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PEDOMAN TRASLITERASFARAB-LATIN

Penulisan  lransliterasi  Arab-Latin - dalam

skripsi ini  menggunakan

pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543

b/U/1987 yang sccara garis besar dapat diuraikan scbagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

S (dcngan titik di atas)

Iim

C

Ll (dengan titik di bawah)

e Khi! :
R Dal - |
i3 Zal Z (dcngan titik di atas)
Ra* R ’
J ; 8 - j
' "
B! Zai 7z -
e e |
o L Sin I S — - !
g ‘ Syin Sy .
S | Sad S S (dengan titik di bawah) \



> (dengan titik di bawah)

Dad

Ia’ T (dengan tiik di bawah)
za' Z {dengan Utik di hnwuh)~
‘Ain Koma tcrl?alik di atas
Gain -

- S — - N

Qaf

Kaf

Lem

Mim

Nun

" Wawu

g

-
|

Ham>ah

Ya'

Apostrofl  (tetapi  tidak |
dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata) 3

|
i

fanat bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dart vokal

tunggal atau monoltong dan vokal rangkap atau diltong.



a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang

transliterasinya dapat diuraikan scbagai berikut:

Tanda Nama Fluruf Latin Nama
- Fathah d A
—_ Kasrah i |

s
Dammah u u
Contoh: 6 ISLAM )
) = '
éka O AL . yazhabu

(0] . :
Z OS2 - zukira
m
A
D>

b. Vokal Rangkap w Jﬁ‘ﬂj@J

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gebungan antara

o P R T S
Tanda ISLAMurul Latin lf\lama

FFathah dan ya A dani

INQ@NESIA A

Contoh:

S kaifu Js® - haula



3.

Vokal Panjang (smaddat)

yang
Maddah atau vokal panjang yang I
huraf, transliterasinya berupa hurul dan tanda:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
& b Fathah dan alil atau alif a a dengan garis di atas
Maksuralh
@& Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
. / ISLAM \ ] o
K] - daminah dan wuwu/z u u dengan garis di atas
O
Contoh: 0O
z| .
J m| Jd8-qila
L
U > Js% - yagilu

SIEATES
2L - 3
Ta' Marbutah

TrMIcra.sUtM ﬁ\l rhl;_ <§¢d(l dllEtZ‘ . s
a. Ta Murbﬂ_tll&lﬂ- AM

TaIN@)@NEusgI ﬂapal harkat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah (1),

b. Ta’ Marbutak mati
Ta’ Marbutah yang mati alau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)

Contoh: 4ath - Talhah



0.

¢. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti olch kata yang
menggunakan kata sandang “al” scrta bacaan kedua kala itu terpisah,
maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha //

Contoh: 4l das ;) - Raudah al-Jannah

Syaddah (Tasydid)

Svaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan A‘rzlb dilambangkan
dengan schuah tandaSyaddaly, diiamtransliterasi ini tanda syaddah terschut
di]:nnlmngkuﬁ denedn hugilyang $ama dengan hural yang diberi tanda
svaddah itu.

Contoh: Yo - rabbana

A= - '

Kata Sandang
Katatsandingdmfam sistemrtolisinAcah diftimbangkan dengan hurut,

vaitw AV Db Tisliterasisin i Kl Sandang tersehat tidak dibedakan aas
dasar katf Sanda@m Sy afm ik U OIChQLUn sffwvivah dan kata sandang vang
ditkuti olehy gomarivyah,
d. Kata sundang yang ditkuti ofeh harut syeamsiyvali

Kata  sundang  yang  ditkuii olch harut svamsivval semuainsa

ditranstiterasikan dengan bunvi “al” sebagaimana yang dilakukan pada

kala sundang yang ditkuti olch hural ganzrivah,

Cotoh 1 Jad al-rygjudu

sl icavvidatu
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b, Kata sandang yang dikuti olch harul gomariyyal,

Kata sandang yang ditkuti olch hural gomariyyah ditransliterasikan

scsuai dengan  aturan yang digariskan di depan dan sosuai pula dengan

huny.inya. Bila ditkati olch huruf syamsiyyah mupun hurul gomariyyvah,

kala sandang ditulis temisah dari kata  yag v oengikutinya  dan

dihubungkan dengan tanda sambung (-

Contoh: 284 _ aiqalamu JHadl _al-jalalu

& albadiou
Hamzah
Sebagaimana dimaatakan dicdepan. hamzah ditransliterasikan dengan
apostrol. Namun|iPu hanva Derfaky bagi hamzah yvang terletak di tengah dan
di akhir kata, Biliferletdl disawal kata, hamzah tidak diliunhzmgkun. karcna
dalam tulisan Arabtebertpi—atit)
Cantaliy
Ly syaitun Q,'ﬂi - umirty
¢ sl n-ndn o O3 L ekhuzing
Penulisdn KAl i
Pada dasarnya sctiap Kata baik 1111 (kata kerja), isim atau hurul]

ditulis terpisah, Thanva Kata-kala tertentu vang penulisannya dengan hurul’
Arab sudah Taviny dirangkaikan dengan kata lain, karena ada hurul’ Arab atau
harkae vang dibitangkan, maka dalany transtiterasi ini penutisan kata tersehut

diranukaikan juga dencan kata fain vang mengikutinya.

N
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Contoh:
ORl a sgd ) UU - WainnaHaha tahuwa khair ar-razigin atau
Wainnatlaha Lihuwa khairur- razigin
el s S 858 gy aufy al-kaila wa al-mizana utau
Faaaful - Kailaowal mivana
Mcskipun dalam sistem tulisan Arab hurut kapital tidak dikenal, dalam
translitcrasi ini hurul” tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaberdatamEY=di antaranya = hurul kapital digunakan
untuk menuliskan hurul awal namd-diri dan permulaan kalimat. 3ila nama
diri itu didahului plch Kapd san@ang) maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap harus awal nama dirfeesebutg buikan hurul awal kata :»‘andungny;i.
Contoh
J g Y Baacaled s W i Muhamimadun 113 rasii
bl o ety Jyl O ifvagaw wala 3o wuf}‘li‘u finnasi
Penggumaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkdp demikian dan kalau penudsan ity disalukan
dengan Kata Talnasehingga ada kata faia’ scliimppa ada hurol atau harkat yang
dibilangkan. maka hurul kapital tidak dipergunakan,
Contoh :
o C;éj l O2 e - nasrun minallahi wa Fathun qorib
bsas a1 &8 - [illhi al-amru jani an
Bagi morcka vang  menginginkan kefasihan dalam bacaan,  nedoman

transiterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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ABSTRACT

PELAKSANAAN PENDIDIKAN DI PONDOK PESANTREN
QUDWATUSSHOLHIN

Baiq Ainul Matar

Education is an instrument to increase quality of human resource.
Pesantren i1s a kind of education institution; it give significant influence
demoralize and scientific Indonesia human resource quality. This research animis
too see poin of view, mission, proponent factor, and obstacle factor of education
process in  Pondok  Pesantren  Qudwatusholihin. Pondok pesantren
Qudwatussholihin builds and exists in a poverty rural and low level education
people.

This Research using descriptive kualitatif analysis method those how does
education process in pondok pesantren Qudwatusholihin runs. Data collecting is
using observation method, intervigw @andydocumentation. The samples in this
research are trainer, teacher and other.

From the result of this research, we got ¢ohclusions: in this 23 years old
Pondok pesantren is so many obstacle factors like: Unprofessional teacher, lack
education management, untransparance-finanee-management, etc. Those obstacles
coued by less society support and region govémment support to Pondok Pesantren
Qudwatussholihin. Pondok Pesantren Qudwatussholihin has education institution
from Islamic elementary school until teacher’s education for elementary school.

Lesson matfer \taught at Pondek |Pesaftten Qudwatushelihin divided by
two: that is local miatter and national™¢urmculiith ‘adaptation matter. Method of
learning in Pondok Pesantren Qudwatusshaolihin fis lecture method, socio drama,
and demonstration.

Base on this reality, Pesantren. Qudwatussholihin must increase the Quality
of education managemeni and human resource like teacher, staff, etc. by gives
occasion to teacher to expand their knowledge.



Abstrak
PELAKSANAAN PENDIDIKAN DI PONDOK
PESANTREN QUDWATUSSHOLIHIN JERUWARU, PEMONDAHN,
LOMBOK TIMUR, NTB.
Baiq Ainul Matar

Pendidikan merupakan instrument untuk meningkatkan mutu suatu
bangsa. Pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan yang sangat besar
pengaruhnya dalam mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia yang bermoral
dan berfikir ilmiah.

Tujuan dan penelitian ini adalah untuk melihat dasar, tujuan, visi, misi,
faktor pendukung serta faktor kendala dalam melaksanakan pendidikan di pondok
pesantren Qudwatussholihin, mengingat pondek pesantren tersebut berada di
lingkungan yang sangat terpencid, jauh dibawah kemiskinan dan rendah tingkat
pendidikannya.

Penehiian in1 menggunakan ‘metode deskriptif kualitatif yang meneliti
tentang  bagaimana  pelaks@paan _“pendidikan di  pondok  pesantren
Qudwatussholthin.  Metode pengumpulan ddta dilakukan dengan metode
Observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan yang menjadi sample dalam
penelitian ini adalah pengasuh~pondok“pesanfrén, ustadz, santri dan beberapa
warga masyarakat di sekitar pondok/ pesantreén Qudwatussholihin.

Dari hasil penelitian diperotéh kesimpulan bahwa, pondok pesantren yang
didirikan 23 tahun yang lalu ini, banyak faktor kendala yang dihadapi misalnya
guru yang kurang professidrial, midfajemen pesanitren yafig tidak jelas, manajemen
keuangan yang tidek “transparan dan-lain-laim” Sehingga Waldupun pesantren ini
sudah cukup tua tetapi pararpengelolas pesantten ini belum bisa dikatakan
professional. Kendala-kendalastersebut dikarenakan kurang dukungan masyarakat
dan pemerintah daerah kepada pondok pesantren Qudwatussholihin. Pondok
pesantren Qudwatussholiin memiliki tembapa “pendidikan dari tingkat sekolah
dasar (M1) sampai dengan tingkat perguruan tinggi (PGSD).

Materi yang diajarkan di pondok pesantren Qudwatussholihin dibagi
menjadi dua yaitu materi yang berasal dan pondok pesantren (maten lokal), dan
materi yang disesuaikan dengan kurikulum Nasional. Sedangkan metode yang
digunakan dalam proses belajar mengajar di pondok pesantren Qudwatussholihin
adalah metode ceramah, metode sosiodrama, metode tanya jawab dan metode
demonstrasi.

Melihat  dari  realitas diatas, pesantren Qudwatussholihin  harus
meningkatkan mutu para pengelola pendidikan seperti guru, karyawan dan lain-
lain, dengan jaian memberikan kesempatan kepada para guru untuk memperiuas
1lmu pengetahuan.



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah "benteng" untuk mempertahankan Nusa dan Bangsa
yang harus diberikan perhatian secara ekstra, baik di daerah perkotaan maupun
di daerah pedesaan yang tergolong tertinggal, karena kemajuan dan
perkembangan pendidikan menjadi faktor penentu keberhasilan suatu bangsa.

Bagi suatu negara, pendidikan ‘merupakan realisasi kebijaksanaan
untuk meningkatkan taraf kesejahteraan yang dicita-citakan karena pendidikan
merupakan komponen pokok|dalam«pembinaan landasan perkembangan sosial
budaya.! Melalui pendidikan akan tercipta sumber daya manusia yang dapat
meningkatkan Kualitas bangsa’ [ndonesia, karend ménfirut ‘Amin Rais mantan
ketua MPR Rl dalam sambutannya mengatakan bahwa pemuda hari ini
adalah manusia hari esok, pendapat  tersebut., sangat benar karena alam
semesta bukan warisan nenek moyang tetapi titipan buat anak cucu kita untuk
masa depannya. Untuk mewujudkan generasi pemuda yang excell_ent yang
siap mengisi dan mengelola alam semesta ini adalah dengan jalan pendidikan.
Pendidikan sebagai investment yang sangat besar harus diselenggarakan
dengan baik supaya tidak menghasilkan siswa yang infoten, karena selama ini
banyak siswa atau mahasiswa yang memiliki gelar SI, S2 dan bahkan S3 yang

tidak sesuai dengan keilmuannya. Realita tersebut dikarenakan karena gelar

' Barnadib dan Suntari Imam Barnadib, 1996: 14-15 dalam Muhammad Rogib,
Pendidikan Perempuan, (Yogyakarta: Gama Media, 2003), hal. 44

1



itu tidak didapat melalui pembelajaran melainkan melalui transaksi jual beli,
yang terdapat di kampus-kampus yang tidak beradab. Untuk mencegah
praktek-praktek tersebut para siswa harus dibekali dan diberi pemahaman
tentang ilmu agama sehingga sikap yang amoral tidak dilakukan. Pesantren
sebaga1 salah satu lembaga pendidikan yang keberadaannya sejak Islam
pertama kalt datang di Indonesia diharlapkan dapat menghasilkan santri atau
siswa yang beramal sholeh dan memiliki tingkat intelektual yang tinggi.

Secara garis besar lembaga pendidikanndibagi menjadi tiga yaitu
lembaga formal, non fonné] dan mformal, Ketigalembaga tersebut akan saling
terkait satu sama lain untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia.
Pesantren sebagai lembaga pendidikan non formal sangat besar pengaruhnya
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, apalagi banyak pesantren yang telah
memiliki lembaga pendidikan formal mulai dani tingkat sekolah dasar sampai
tingkat perguruan tinggi.

Pesantren bergandengan™dengan ‘kata ‘pondok, yang disebut sebagai
tempat tinggal santri yang terbuat.dan bahan-bahan gederhana, mula-mula
mirip padepokan, yaitu perumahan yang di petak-petak menjadi kamar kecil
yang ukurannya kurang lebih dua meter kali tiga meter, masyarakat di
sekitammya menyebutnya Pondok Pesantren.” Pesantren juga dapat disebut
sebagai bagian dari struktur internal pendidikan Islam di Indonesia yang
diselengparakan secara tradisional dan Islam sebagai cara hidup.’ Pengertian

pesantren diatas adalah menggambarkan tentang keadaan Pondok Pesantren

? Sukamto, Kepemimpinn Kiai Dalam Pesantren, {Jakarta: LP38), hal. 42
* Muchtar Buchari, dalam Ismail SM, Dinamika Pesantren Dan Madrasah, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2002), hal. 53
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pertama kali di Indonesia, karena sckarang banyak pesantren yang sudah
modemn, seiring denpan perkembangan zaman yang semakin hari semakin
meningkat. Sejalan dengan kemajuan tersebut maka dewasa ini pesantren-
pesantren di Indonesia telah menunjukkan perkembangan yang pesat.
Perubahan dan pembaharuan bukan saja terjadi dari segi bangunan
pondoknya, tetapi juga dalam bidang kurikulum, metodologi pengajaran,
peralatan dan penilaian pendidikan dan lain-lain. Bahkan banyak pesantren
yang mengalami perubahan secara-keseluruban-dari berbagai komponen.
Istilah pondok sering dita'rifkan seeara haffiyah Fundug (bahasa Arab)
artinya asrama atau hotel, sedangkan pesantren senantiasa disertakan
dibelakang kata dasar santri mendapat| awalan pe dan akhiran an digabung
sehingga berbunyi pesantrian, yang mirip dengan kata pesantren.® Sedangkan
unsur-unsur yang membentuk terbentuknya pondok pesantren adalah Kiai,
Santri, Masjid atau.Mushalla,‘dan-Katab Kaming. Pondok: pesantren adalah
lembaga pendidikan tertua di| Indoncsia fumbyh\dan berkembang merata di
lingkungan masyarakat Islam, dafn teguh'berdiri~di zaman penjajahan dan
selanjutnya di era pembangunan, tetap /stigomah sebagai pusat pengembangan
masyarakat. Pesantren adalah pendidikan Indigenious yang mempunyai posisi
strategis pada masyarakat tradisional, kbususnya kalangan santri. Posisi

tersebut memungkinkan pesantren sebagai wahana atau media yang efektif

% Lock. Cit, hal. 43



bagt masyarakal dengan tetap berpijak pada nilai-nilai kuftur  yang
melandasinya.5 |

Pada mulanya pendidikan di pesantren hanya khusus "lafaqquh
Fiddin" dalam pendidikan madrasah, namun sesuai dengan era globalisasi
seperti saat ini, kini banyak pondok pesantren yang menyediakan lembaga
pendidikan formal. Dengan adanya hal tersebut pesantren diharapkan dapat
mencetak generasi pencrus bangsa yang unggul baik dari segi intelektuainya
maupun spritualnya.

Di Indonesia banyak seKali pehdok pesantren mufai dari pondok
pesantren yang terkenal dengan‘7afagguh Fiddin sampai pondok pesantren
yang terkenal dengan internetnya atau modern.| Setiap pondok pesantren
memiliki ciri-cini dan kehasan “terséndin ((yang/ berbeda dengan pondok
pesantren {ain. Pondok pesantren Qudwatussholihin salah satu dari sekian
banyak pondok pesantren di Indonesia® ‘memiliki / vist “Wisi dan cara
pelaksanaan pendidikan yang berbeda.deftgan pordok pesantren lain, apalagi
pondok pesantren ini [tefietak di{ Désa yang=terpencil, dengan masyarakat
tergolong dari tingkat ekonomi rendah dan tingkat pendidikannya yang sangat
minim, yang mempunyai mata pencaharian bertani dan nelayan. Pondok
Pesantren Qudwatusholihin mengharapkan lulusannya menguasai ilmu agama
dan ilmu umum supaya setclah berada di lingkungan masyarakat dapat
menjadi teladan bagi masyarakat yang lain, baik menjadi pemimpin, ulama,

bahkan menjadi pedagang. Melihat visi dan misi pondok pesantren tersebut

* Sri Suhanjari daiam WWW. Pesantren. Net. Com



penulis tertarik untuk meneliti bagaimana pelaksanaan pendidikannya untuk

mewujudkan visi-misinya yang telah di rumuskan bersama.

B. Identifikasi Masalah
1. Apa, azas dasar, tujuan, visi dan misi pendidikan pondok pesantren
Qudwatussholihin.
2. Bagaimana kurikulum yang digunakan dalam proses belajar mengajar di
pondok pesantren Qudwatussholihin.
3. Bagaimana metode dap; media )pendidikan pondok pesantren
Qudwatussholihin.
4. Bagaimana evaluasi pendidikan/ pondok” pesantren Qudwatussholihin

untuk mewujudkan tujuan pendidikannya.

C. Pembatasan Masalah
Ruang lingkup permasalahan daiam penelitian ini adalah melihat
bagaimana pelaksanaan petididikan “"di pofidoK™pesantréen Qudwatussholihin
yang mencakup beberapa elemen seperti tujuan pendidikan, metodologi

pendidikan, media pendidikan, kurikulum dan evaluasi pendidikan.

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Dasar, azas, tujuan visi, dan misi pendidikan di pondok
pesantren Qudwatussholihin?
2. Bagaimana kunkulum vyang digunakan di pondok pesantren

Qudwatussholihin?



3.

Bagaimana  Pelaksanaan  pendidikan di  pondok  pesantren

Qudwatussholihin?

4. Apa upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam pelaksanaan

pendidikan di pondok pesantren Qudwatussholihin?

E. Tujuan Penelitian

1.

2.

3.

4.

Untuk mengetahui bagaimana dasar, tujuan, visi dan misi pendidikan di
pondok pesantren Qudwatussholihin.

Untuk mengetahui bagaimana ,pelaksanaan pendidikan di pondok
pesantren Qudwatussholihin.

Untuk mengetahui faktor-faktor kendala'‘dalam pelaksanaan pendidikan
pondok pesantren Qudwatussholihin’

Untuk mengetahui ) bagaimana= upaya¢vang~dilakukag™=untuk mengatasi
kendala dalam pelaksanaan .pendidikan pondok di pesantren

Qudwatussholihin.

F. Kegunaan penelitian

1.

Manfaat dibidang ilmiah yaitu menambah pengetahuan tentang
pelaksanaan pendidikan di pondok pesantren Qudwatussholihin.
Untuk mengetahui azas, dasar, tujuan, visi dan mist pendidikan pondok

pesantren Qudwatussholihin.

. Memperoleh informasi tentang faktor-faktor kendala pendidikan dan

upaya mengatasi kendala pelaksanaan pendidikan di pondok pesantren

Qudwatussholihin



G. Pertanggungjawaban Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada sebuah pesantren yang terdapat di
wilayah Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat. Pesantren itu adalah
Qudwatussholihin yang terletak di Desa Jerowaru, Kecamatan Jerowaru
Kabupaten Lombok Timur. Tepatnya adalah di Kampung Pemondah. Seperti
yang telah dijelaskan bahwa Pemondah memiliki arti "Pemandangan Indah"
dan tempat "peristirahatan” para bangsawan Lombok.

Peneliti melihat pada dasdmya pesantren dimana saja memiliki ciri-ciri
yang sama. Oleh karena litu, sebenamyaypeneliti dapat memilih pesantren
mana saja. Berdasarkan berbagai ‘pertimbangan| maka pesantren ini yang
peneliti pilth untuk ditelii, méngingat kondisi pesantren ini yang sangat
memperhatikan, dan berada di fempat/yang sangat terpencil. Dengan harapan
setelah penelitian ini selesai peneliti bisa memberikan sebuah solusi untuk
kemajuan pesantren 1ni ke depan. Dalam pepelitian i penelitt lakukan secara
mdividu (bukan kelompok), yang=meémungkiikan penelitian ini banyak
kekurangannya, sehingga peneliti‘berharap ada pihak lam\yang mau meneliti
kembali tentang pelaksanaan pendidikan di pesantren 1ni, sechingga
melengkapt kekurangan-kekurangan dan penelitian ini.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian in1 adalah kualitatif
dengan teknik wawancara mendalam dan pengamatan terlibat. Untuk dapat
melakukan teknik—teknil;: itu dengan baik, peneliti tinggal di lingkungan
pondok pesantren ini selama kurang lebih 2 bulan, untuk memperoleh

informasi dari beberapa informan.



H. Telaah Pustaka

Penelitian tentang pondok pesantren telah banyak dilakukan oleh

banyak orang dengan tujuan yang berbeda-beda dengan penulis lakukan antara

lain:

I

Sukamto, 1999: 324 tentang "Kepemimpinan Dalam Pesantren" dalam
penclitannya menyimpulkan bahwa jenis kepemimpinan karismatik dari
seseorang atau Kial itu merupakan karakter sosial keagamaan lambaga
pondok pesantren, terutama,.di-Jawa danmMadura. Keberadaan Pondok
Pesantren Darul 'Ulum Jombang joga memiliki akar yang sama yang
bermula dan kepemimpinan’ kari8matik; Pada peniode belakangan ini,
ditcmukan jenis pendidikanzponddK pesantren yang menggunakan tipe
kepemimpinan legal Formal.( Mekanisme( keja pondok pesantren
menggunakan fungsi kelembagaan, dalam hal ini masing-masing unsur
berperan sesuai/ dengan ‘bidangnya, ‘dén-secara/Keselurdhan berkerja
mendukung keutuhan kelembagaan,

Perbedaan daripenelitian 1ni adalabekalau penelitian diatas meneliti
tentang bagaimana gaya kepemimpinan di Pondok Pesantren yang sudah
terjadi sejak Pesantren lahir pertama kali, dan gaya kepemimpinan yang
sudah mengalami pembaharuan. Sedangkan penelitian vang peneliti
lakukan di pondok pesantren Qudwatussholihin adalah meneliti tentang
proses pelaksanaan pendidikan di pesantren ini yang terdiri dari beberapa

elemen pendukung seperti metode pendidikan, media pendidikan serta



bagaimana  kurikulum pcndidikannya.- Persamaannya; Sama-sama
melakukan penelitian yang obyeknya pesantren.

Abdurrahman Mas'ud, 2004 tentang “intelcktual Pesantren” dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa pesantren sebagai lembaga
pendidikan menjadi sangat potensial dan memiliki arti yang sangat
istimewa. Sementara kekuatan pesantren terlibat perjuangannya melawan
penjajah dengan menggunakan justivikasi religius dan term-term simbolik,
seperti "perang suci;' untuk—mengusir-orang-orang kafir. Keunikannya
terletak dalam padua‘n budaya lokal dengah subtansinya sebagai satu
keseluruhan pandangan hidup Istam/“Patut_dicatat, bahwa semakin keras
penindasan yang dilancarkan oleh Kaum kolonial, maka akan semakin
hebat pula perlawanan yang-diiakukad/ olell komunitas pesantren. Para
Intelektual pesantren juga sangat produktif dalam berkarya salah satu
tokoh pesantren "yang banyak—menghasilkan" kitabkitab adalah Kiai
Mahfud dani Tremes. Dalam/penelittan. inhjuga ditulis tentang biografi
ulama-ulama besar| yang berada di pondok pesantrén\yang menghabiskan
hidupnya untuk berjihad dan menyiarkan agama Allah dengan jalan
berda'wah.

Perbedaan dan penelitian yang peneliti lakukan adalah: penelitian
yang dilakukan oleh Abdurrahman Mas'ud adalah mengkaji secara
mendalain kifrah para kaum pesantren dalam mengembangkan agama
Allah di Indonesia walaupun sampai titik - penghabisan. Sedangkan

penelitian yang penulis teliti adalah tentang pelaksanaan pendidikan di
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pondok pesantren Qudwatussholihin. Persamaannya adalah sama-sama
meneliti tentang pesantren walaupun tujuan dari masing-masing penelitian
ini berbeda.

3. H Mansur tentang "Moralitas Pesantren” dalam penelitiannya penulis
meneliti tentang kehidupan dunia pesantren baik yang terkait langsung
dengan santri itu sendiri maupun yang dipengaruhi oleh lingkungan
sekitarnya misalnya adanya pengaruh yang sangat besar terhadap perilaku
seorang kiai, ustadz dan santri;senjor.—Dalam penelitiannya penulis
mengungkapkan bahv;'a perilaku Kadindi Pondok Pesantren menjadi mode!
Rull bagi para santri yang ada dalingkunganPondok Pesantren.

Perbedaan antara penulis lakukan dengan Manshur adalah kalau
penulis meneliti tentang pelaksanaan/ pendidikan di Pondok Pesantren,
sedangkan Manshur meneliti tentang moralitas di Dunia Pesantren,
persamaannya=terietak di obyek" penelitian yarg sam@-sama meneliti

tentang Dunia Pesantren.

Kerangka Teori

Pendidikan adalah hal yang sangat penting bagi setiap individu dalam
masyarakat. Pentingnya pendidikan ini tidak hanya terbatas pada satu umat,
atau masyarakat suatu bangsa tertentu, tetapi pendidikan mencakup seluruh
umat dan masyarakat pada setiap masa dan zaman. Oleh karena itu,
merupakan suatu kewajiban dan beban yang dipundakkan kepada setiap

pemimpin dan reformer untuk berusaha keras dalam menyebarkan peluang
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dan kesempatan kita sebagai warga negara untuk mendapatkan pendidikan.
Dalam realita di lapangan pendidikan belum dirasakan dan dinikmati oleh
semua lapisan masyarakat, karena pemerintah belum memberikan peluang
kepada masyarakat marjinal di dalam dunia pendidikan. Pendidikan hanya
dikuasai oleh orang-orang borjuis sehingga masyarakat Indonesia secara
keseluruhan belum bisa dikatakan masyarakat terdidik. Dengan adanya
kepincangan dalam dunia pendidikan maka bangsa Indonesia sering
mengalami hal-hal yang negatif dalam masyarakat seperti tawuran antar warga
masyarakat, antar suku dan lainslain, Hallitu terjadi karena masyarakat yang
tidak terdidik. Kita semua tahu bahwa pendidikan adalah instrument untuk
menciptakan manusia yang bermoral hal|tersebut didukung dengan definisi
dari pendidikan secara klasik- yaitu -"Memanusiakan Manusia”. Dengan
definisi tersebut diharapkan kepada penyelenggara pendidikan untuk berusaha
mewujudkan mantSta yang memiliki nila-nilai kemanusiaan, tetapi dalam
realita di lembapa pendidikan “banyak “siswa' atau mahasiswa yang
diperlakukan secara |tidak _manusiawi,\ seperti Jgurli—yang memperkosa
muridnya, mahasiswa yang dicekal karena terlalu sering protes (demo) dan
masih banyak lagi potret pendidikan sekarang. Menurut Said Tuhuleley para
siswa atau mahasiswa harus diberlakukan secara manusiawi dan diberikan
kemerdekaan dalam belajar, karena mahasiswa atau pelajar adaiah insan yang

merdeka.® Bukankah pemuda har ini adalah manusia masa depan yang harus

¢ Said Tuhuleley, Hak Memperoleh Pendidikan Yang Layak dan Beradab, (Yogyakarta:
Gerbang, Edisi 6 Tahun. 111, Desember 2003), hal. 05
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disiapkan secara baik untuk meneruskan perjuangan generasi-generasi yang
sebelumnya.

Pendidikan sebagai instrumen dalam rangka mencerdaskan bangsa
harus diperhatikan secara ekstra baik di daerah perkotaan maupun di daerah
yang sangat terpencil sekalipun, sehingga tujuan dan pendidikan Nasional kita
dapat terwujud sesuai dengan yang dicita-citakan.

Pondok pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan sangat besar
pengarubnya dalam pembentukan pribadi manusia yang beramal sholeh dan
berfikir ilmiah. Pondok Pesantréfi tidak hanya mengajarkan ilmu agama tetapi
di pondok pesantren juga mengajarkandlmudimum, sehingga siswa atau santri
mampu bersaing di era globalisasi | saat jni, karena globalisasi telah
menimbulkan kaburnya batas‘batas-antar-Negara, sehingga dunia menjadi
terbuka dan transparan, yang oleh Kancichi Ohmae di sebut sebagai 7he
Borderless Word, atan“disebut/"Desa Duttia™4 Globaliéasi terjadt antara lain
disebabkan olehk kemajuan ilmé.pefigetahuan dan téknologi terutama teknologi
informasi yang semakin ghari, semakin jpesat gperkembangannya, sehingga
menuntut perubahan mendasar dalam berBagai bidang kehidupan, ekonomi,
politik, dan budaya termasuk pendidikan.

Berkait dengan persoalan tersebut diatas, program-program pendidikan
sebagai pencetak pelaku pembangunan bangsa harus senantiasa berorientasi
ke masa depan, mengembangkan wawasan serta sikap yang futuristic

sekaligus antisipatoris. Dengan itu pendidikan akan mampu melahirkan

7 Marshall Mc dalam E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Professional, (Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya, 2004), hal. 03



generasi yang dewasa, peka serta peduli terhadap problematika yang akan
muncul di masa depan. Di sisi lain pendidikan demikian akan mampu
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan yang berakselerasi dengan sangat
cepat yang pada gilirannya akan dapat mengubah cara dan gaya hidup
manusia.®

Era globalisasi ini penuh dengan pilihan-piithan yang membuat umat
manusia bingung untuk menentukan pilihannya dan dalam keadaan serba sulit
ini umat akan terkecoh dengan_pilihan_yang mementingkan kepuasan hawa
nafsu yang berlangsung 'sangat singkat. Melihat fenomena di atas posisi
pondok pesantren sangat strategishdalam’ pembinaan pribadi umat yang
berakhlak muhia dan berfikir keeatil, karcna dinlapangan tidak sedikit orang
yang mempunyai intelektual tinggi tetapi gkhlaknya bejat, dan tidak sedikit
pula orang yang mempunyai moral baik tetapi intelektualitasnya sangat minim
dan bahkan sangat rendah, Untuk mendapatkan manusia-yang berkepribadian
baik serta tingkat intelektualnyasunggul/dibutuhkan suatu wadah yang tidak
mendikotomikkan anfara, il agama [dengafijlmu don/agama seperti pondok
pesantren Qudwatussholihin, walaupun di pondok ini belum ditemukan
kemajuan-kemajuan yang pesat, tetapi dengan adanya proses untuk menuju ke
arah perbaikan, maka bondok pesantren 1 menjanjikan sebagai tempat

pencetak generasi bangsa yang excellent yang berpegang teguh kepada ajaran-

ajaran [slam.

¥ Tjahjono Widijanto, Globalisasi dan' Tantangan Pendidikan, (Yogyakarta: Gerbang,
Edisi 10 Th. 11, April, 2003), hal; 42
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Matert yang diajarkan di pondok pesantren Qudwatussholihin tidak
hanya murni tentang agama tetapi di pondok pesantren Qudwatussholihin juga
diajarkan ilmu umum yang sesuai dengan kebutuhan di era globalisasi saat ini,
sepertt computer dan bahasa inggris. Metode pengajaran yang digunakan
dalam proses belajar mengajar di pondok pesantren Qudwatussholihin adalah
metode ceramah, metode sosiodrama, metode Tanya jawab, metode
demonstrasi, dan lain-lain. Sedangkan evaluasi vang digunakan di pondok
pesantren  Qudwatussholihin Biasanyadisesuaikan dengan materi vang
diajarkan. Dengan adanya kterpaduad amtara thmu agama dan ilmu umum
maka pondok pesantren Qudwatusshehibimrdapat menghasilkan ouf pur yang
beramal sholeh dan berfikir ilmigh.

Menurut filsafat kontruktivisme pengetahuan itu adalah bentukan siswe
sendin yang sedang be:lajar.9 Pengetahuan siswa tentang suatu barang adalat
bentukan siswa sendiri yang terjadi karena siswa mengolah, mencerna, dan
akhirnya merumuskan dalam otaknya pengertian akan suatu. Dikaitkan
dengan filsatat diatas ‘pondeks pesantren adalah=satu‘satunya tempat paling
cocok sebagai tempat untuk berproses atau mengolah potensi yang dimiliki
oleh siswa sehingga akan menghasilkan sumber daya manusia yang ideal lahir
batin. Walaupun sebelumnya pondok pesantren sangat bersifat funatisme,
eksklusif dan esitoris terhadap kehidupan modern, di era persaingan ini
pondok pesantren melebarkan sayapnya kedalam kehidupan yang bersifat

keduniaan, tanpa meninggalkan masalah akhirat sebagai tujuan pertama dalam

® Paul Suparno, dkk, Reformasi Pendidikan Sebuah Rekomendasi (Yogyakarta: Kanisius,
2003), hal. 05



kehidupan di dunia, terbukti dengan adanya pembaharuan yang terjadi di
berbagai pondok pesantren di Indonesia, terlihat karena banyak pondok
pesantren terdapat lembaga pendidikan vang bersifat formal, mulai dari

tingkat dasar sampai tingkat perguruan tinggl.

J. Metode Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang dirancang, maka
metode dan prosedur penelitian yafig akandifgmpuh mengikuti hal-hal sebagai
bertkut:
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan lyaitu pendékatan Deskriptif kualitatif
dengan mengumpuikan data yang|relatif |teérbatas jumlahnya, " Dengan
memperiihatkan aspek, sejarah pondok pesantren Qudwatussholihin.
2. Populasi dan Saripel
Dalam penelitian inis“populdsifiya’ adalah, semua atau seluruh
obyek yang harus| diteliti)’! Populusinya., Yaitu pondok pesantren
Qudwatussholihin yang terdiri dari 2 orang pengasuh, 20 ustadz dan
ustadzah, 150 santri. Dalam penelitian ini menggunakan teknik porposive
sampling. Porposive sampling adalah pemilihan sekelompok subyek
didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang

mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi

' Arief Furchan, Penganar Penelitian Dalam Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), hal. 450
"' Sarbiran, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: MSI, 2001}, hat. 37
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yang sudah diketahui sebelumnya.'”, vang dijadikan sampel adalah dua

orang pengasuh pondok pesantren, seorang orang kepala wilayah asrama

putrt dan scorang kepala wilayah asrama putra, lima santri, lima ustadz

dan ustadzah dan lain-lain.

Tekmk Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan, penelitian im akan

menggunakan teknik wawancara (interview), dokumentasi, observasi:

a. Metode interview adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan

b.

dengan cara bertanva [langsun® [Repada; tesponden atau informan. '
Metode 1ni digunakan;juntul “mempéroleh data tentang sejarah
berdirinya pondok pesantres | Qudwatussholihin,  kendala  yang
dihadapi pondok pesaritieny cara pelaksanaan pendidikan di pondok
pesantren Qudwatussholihin, upaya yang dilakukan dalam mengatasi
masalah pendidikan dan lain-lain.

Metode Dokumentasi “adalah=mencari ‘data mengenai hal-hal atau
variabe! yang berupa_catatan, transkip,«bliku/sugat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, legger agenda dan scbagainya. Metode ini
digunakan untuk mendapatkan informasi tentang jumlah santri yang
terdapat di pondok pesantren, sarana dan prasarana yang dimiliki

pondok pesantren dan lain sebagainya.

' Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), Hal. 82
" Depdikbud IKIP, Dasar-dasar Metodologi Penelitian, (Malang: IKIP, 1997), hal. 89
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Metode Observasi ini banyak dikenal dengan nama lain yaitu metode
pengamatan.'! Metode ini digunakan untuk mengamati lingkungan
pesantren dan pelaksanaan pendidikan serta program-program yang
dilakukan di lingkungan pondok pesantren Qudwatussholihin.
Analisis Data

Metode analisis penelitian adalah Deskriptif kualitatif vyaitu
melukiskan dan menafsirkan keadaan yang ada sekarang, Penelitian ini
berkenaan dengan konhdisi atau hubungan yang ada, praktek-praktek
yang sedang berlaki) kéyakinang stdut pandang, atau sikap yang
dimihki, proses-proses. vang sedan_g berlangsung, pengaruh-pengaruh
vang sedang dirasakan; 7afau. Kecenderungan-kecenderungan yang
sedang berkembang. " Dengan analisis ini penulis akan memaparkan
proses | pelaksanaan pendidikan di ponidok  pesantren

Qudwatussholihin.

K. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan thesis ini mengarah kepada maksud yang sesuai

dengan judul, maka pada garis besarnya pembahasan di bagi menjadi 05

(lima) bab yatitu sebagai berikut:

BAB1

- Dalam bab pendahuluan ini digambarkan keseluruhan dari
penulisan thesis, yang meliputi penjelasan-penjelasan tentang

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

" Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program, (Yogyakarta: IKIP, 1998), hal. 70

15

John W. Best dalam Arief Furchan, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan,

{Yogyakarta: Andi Offset, 2004), hal. 39
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kegunaan penclitian. metode pembahasan dan sistematika

pembahasan.

- Gambaran umum  obyek  penelhitian  yaitu  pesantren

Qudwatussholihin letak dan keadaan daerahaya, lingkungan
fisik pesantren. asrama/pondok di lingkungan pesantren dan

fain-lain.

. Landasan teori vang meliputi tentang pengertian pendidikan,

tujuan pendidikan, metode pendidikan, media pendidikan,
kurikulum  pendidikan, = evalGasi pendidikan, pengertian

pesantren, kepemimpinan dalampesantren dan lain-lain.

- Hasil penetitian; meliputi: .Dasar; tujuan, Visi dan misi pondok

pesantren, struktur organisasi pondok pesantren, kurikulum,
metode “pengajarafl,” media_pengajafan) .Evaluasi pondok
pesantren, pengelolaan dana/\ faktor-faktor kendala dalam
petaksanaan ppendidikan, [serta” d@paya yang dilakukan untuk

mengatasi kendala-kendala tersebut.

: Bab ini meliputi tentang kesimpulan dan saran-saran untuk

pondok pesantren Qudwatussholihin.



BAB T

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

A. Pondok Pesantren Qudwatussholihin

I.

Letak Dan Keadaan Daerah

Dewasa ini Pemondah menjadi pembicaraan orang, bukan karena
letaknya yane sangat strategis dari pantai akan tetapi di kampung terscbut
terdapat sebuah pesantren #faitucsebagai pusat penyebaran agama Islam.
Pesantren tersebut adalah~Pondok ‘pesantren Qudwatussholihin  yang
terletak di sebuah kampung) yang.tergabung| dalam satu desa Jerowaru,
kecamatan J erowaru.‘Kampung 1itu adalabh Pémondah . Mengapa kampung
iti dinamakan Pemondah? Konon di-zaman kerajaan Lombok kampung itu
dijadikan tempat pernstirahatan Raden Doyan Medaran, istilah Pemondah
dalam bahasa Sasak berarti fempat peristirahatan. Dari kejadian inilah
kampung yang memang bélumbermama 1td di bern nama "Pemondah”.
Pemondah juga sering diartikansebagai. Pemandangan indah”, penamaan
tersebut tidaklah salah karena kampung pemondah merupakan kampung
yang sangat asri walaupun kampung tersebut terasa panas.

lepas dan pendapat itu yang jelas bahwa lokasi pesantren
Qudwatussholihin berada sekitar 01km dari pesisir pantai, sehingga kita
dapat melihat keindahan lampu-lampu nelayan dar lingkungan pesantren.
Jarak Pemondah ke kota propinsi kurang lebih 25km atau sekitar 12km

dart 1bu kota kabupaten (Selong), dan dapat dicapai dengan kendaraan

19
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umum. Perjalanan dari Mataram atau dari terminal Mandalike dapat
dilakukan dengan menumpang kendaraan umum jurusan Lombok Tengah
(Praya), 'setelah 1tu naik angkutan kota jurusan Lombok Timur, turun di
Keruak, dari Keruak natk angkutan pedesaan ke Jerowaru, kemudian
dilanjutkan dengan naik dokar ke Pemondah atau dani Keruak langsung ke
Jor kemudian naik dokar yang menuju Kearah barat, dan berhenti di depan

pesantren,

. Sejarah Perkembangan Pesantren

Pesantren Qudwatuséholihin' didirikan oleh Muhammad Nuh 23
tahun yang lalu. Secara harfiyah Qudwah| berasal dari kata "Qoda"
berarti "Memimpin" dan 'Sholikin’. berarti orang-orang vang sholeh, jadi
pondok Qudwatussholihin berarti tempat memimpin orang-orang yang
sholeh, diharapkan ‘dengan naima imi, peSantren Qudwattissholihin dapat
menjadi tempat atau pusat=penyadafan orapg-orang yang masih dalam
kegelapan menujupmushim sataingiu'min ¢vang sholeh dan sholihah,
disamping sckaligus sebagai pusat penyebaran agama Islam bagi
masyarakat sekitarnya. Akan tetapi untuk mencapai apa yang diinginkan
itu tampaknya tidak mudah. Hal itu terlihat dan perkembangan pesantren
itu sendiri yang tidak lepas dari berbagai hambatan, baik dari dalam
maupun dari luar. Dengan hambatan dari dalam yang dimaksud adalah
keadaan masyarakat pondok pesantren yang pada waktu itu sebagian besar

masih percaya kepada Animisme dan Dinamisme walaupun mereka
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memeluk agama Islam. Sedangkan hambatan dari luar adalah kurangnya
dukungan pemerintah setempat terhadap pondok pesantren ini.

Muhammad Nuh yang kemudian dikenal sebagai "mamiq tuan"
memang dikenal oleh masyarakat sekitarnya sebagai guru Thorekot
Qadariyah Nagsabandiyah yang sebelumnya belajar pada Tuan Guru
Muhammad Mutawalli.! Sehubungan dengan itu tidak mengherankan jika
seseorang yang ingin memperdalam Thorigot, maka mereka datang ke
pondok pesantren ini.

Pondok pesantren Qudwattissholihin [in1 di bangun pertama kali
dengan nama "Kaudurul Randahsyang berada di kampung Kuang Rundun
desa Pemongkong, Kecamatan Jerowaru vang pada saat itu baru dibuka
oleh mamiq tuan, karena -sebelumnyda‘-témpat ini merupakan hutan
belantara yang masih dihuni oleh binatang buas seperti babi, kera dan lain-
lain. Walaupuff kemudian banyak suami-istri yang hyrah dan daerah asal
mereka ke tempat lain sekitarkuwanf Rundin‘untuk mencari lahan guna
bercocok tanam | dengan harapan ‘dapat mérubdh-\kehidupan mereka,
walaupun mengorbankan pendidikan anak-anak mercka. Para muhajicin
tidak tinggal berkelompok tetapi berpencar-pencar sehingga sangat rawan
perampokan dan tidak terdapat lembaga pendidikan satupun sehingga
anak-anak tidak pernah mengenyam masa pendidikan, mereka hanya
diajarkan bagaimana cara bercocok tanam di Ladang. Para orang tua

mereka merasa puas apabila anak-anak mercka menggantikannya di

' Tuan Guru adalah sebutan para Kiai yang ada di pulau Lombok



perkembangan, terlihat beberapa jenjang pendidikan yang dimlikinya.
Yayasan Qudwatussholihin memiliki dua cabang yaitu di daerah Kuang
Rundun dan dusun Jelok Buso. Sampai saat ini1 yayasan Qudwatussholihin
memiltki lembaga pendtdikan diantaranya:
a. MI Yaqin 01 Pemondah
b. MI Yaqin 02 Kuang Rundun
c. M Yaqin 03 Jelok Buso
d. MTS Yaqin 01 Kuang Rundun
e. MTS Yaqin 02 Pemondah
{. MA Yaqin Ol Pemondah
g. PGSD Yaqin Pemondah

Pondok pesantren /Qudwatussholihin juga mempunyat lembaga
pendidikan yang bersifat non formal, yaitu: Diniyah Islamiyah dan Majelis
Ta'lim pondok=pesantren Qudwatussholilitn. "Selaift lembaga formal diatas
pondok pesantren ini jugamemiliki/Pantal Wsuhan bagi anak-anak yatim
yang tinggal di pondok jpesantren yang dibebaskandbiava sekolah dari Mi-
MA, selain itu yayasan pondok pesantren juga memiliki Asuhan Keluarga
yang bergerak dalam menumbuhkembangkan kemampuan swadaya
masyarakat, kemandirian dan kewasembadaan masyarakat untuk

meningkatkan taraf kesejahteraan sosial ke arah yang lebih baik.

. Lingkungan Fisik Pesantren
Pondok pesantren Qudwatussholihin berupa kompleks yang di

dalamnya terdapat Rumah Pengasuh, Asrama, Sekolah, Mushalla,



Koperas, yang, terpisah dare permuokiman penduduk Pondok pesantren ini
memiliki halaman vyang sangat luas, yang berupa sawah yang masth
dimanfaatkan menjadi lahan pertanian, sehingga tidak jarang para santri
ikut bertani di sekitar pondok pesantren. Menurut ketua yayasan tanah
tersebut disiapkan menjadi gedung perguruan tinggr yang masth dalam
perencanaan. Tidak jauh dar tempat itu terdapat kantor yayasan yang
bergandenpan dengan toserba dan wartel pesantren vang dekat dengan
jalan raya, kurang lebih 100M dazi kantor yayasan ke arah selatan terdapat
komplek sekolah, seperti Madrasah T8anawiyah, Madrasah Ahyah. Thdak
jauh dani komplek itu terdapatuasrama patra yang membujur ke arah
selatan. Kantor pesantrenSterdapatl di Komplek asrama putrt yang
bersebelahan dengan rumah; pengasah, disinitah orang tua diterima, jika
ingin menjenguk putra_putrinya, dan tidak jauh dan tempat ini kurang

lebih 100M ke arah utara terdapat Madrasah [btida'iyah.

4. Asrama Di Lingkungan-Pesantren
Salah satu ciri dan sebuah pesantren adalah adanya pondok yang
merupakan asrama bagi para Santrinya.” Dhofier mengemukakan adanya
tiga alasan utama berkenaan dengan kenapa pesantren harus menyediakan
asrama bagi para santrinya. Pertama; kemasyhuran seorang kiai dan
kedalaman pengetahuannya tentang Islam menarik santri-santri dan jauh,

untuk menggali ilmu dan kiai tersebut secara teratur dalam waktu yang

* Zamarkasi Dhofier dalam Sukamto, Kepemimpinan Kiai Dalam Pesantren, (Jakarta:
LP3ES, 1999), hal. 01
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lama. Para santri tersebut harus meninggalkan kampung halamannya dan
menetap di dekat kediaman kiai. Kedua; hampir semua pesantren berada
di Desa-desa di mana tidak tersedia perumahan yang cukup untuk dapat
menumpang, para santrinya, dengan demikian perlulah adanya asrama
khusus bagi mereka. Ketigu; adanya sikap timbal balik baik diantara kiai
dengan santri, dimana para santri menganggap kiainya seolah-olah
bapaknya sendiri. Sedangkan Kial menganggap para santn adalah anaknya
sendiri dan sebagai titipan/dari<Allah yang\harus senantiasa dilindungi.
Sikap timbal balik ini menimbulkafi kéakraban dan kebutuhan untuk saling
berdekatan terus menerus, Sikapyiniguga 4nenimbulkan sikap tanggung
jawab di pihak kiai untuk ‘dapat menyediakan tempat tinggal bagi para
santrinya. Disamping itu/-;dari | pthak/ para santri tumbuh perasaan
pengabdian kepada kiainya, sehingga para kiai memperoleh imbalan dan
santri sebagal sumber tenaga bagi kepentingan pesantren dan keluarga
Kiai® Qudwatussholihin sebagai “ sebuah™ pondok pesantren dengan
sendirinya tidak lepastdari/citiaty. Pentingnya pondok pesantren sebagai
asrama para santri bergantung pada jurnlah santn yang datang dan daerah-

daerah jauh.

S. Asrama Putra
Asrama vang berupa gedung mirip dengan bangunan yang ada di

depannya Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah merupakan bagian

* Dhofer, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kai, (Jakarta: LP3ES 1982),
hal. 46-47



dari arcal komplek pesantren Qudwatussholihin, Bangunan im memiliki
ruangan atau kamar berukuran 3x4 M. Jumiah Santri yang terdapat sebagai
penghun asrama adalah 55 orang, sebenarnya perbandingan jumlah kamar
dengan jumlah penghuninya relatif tidak seimbang, fasilitas di dalam
kamar sangat sederhana tanpa tempat tidur, untuk tidur cukup beralaskan
tikar.

Kebanyakan tujuan santri adalah menuntut tlmu agama, akan tctapt
para santri yang tinggal di/asrama putra ini\tidak hanya menuntut iimu
agama saja tetapi juga ilmui-pengétahuan umum melalui sekolah-sekolah
yang di sediakan. Sehubungan deénganritu kegiatan mereka dalam seharn-
hari adalah sebagai berikut] Para santri memula: aktifitas rutinnya dari jam
03.30 untuk melakukan sholat malam sambil/menunggu waktu subuh tiba,
setelah  selesai _sholat _subph__imereka  bersama-sama _menuju  tempat
pengajian kitab yang sesuai dengan tingkatannya masing-masing. Kegiatan
pengajian kitab ini dilakukan dari jam 06.00-07.00, setelah itu para santri
sarapan pagi, kemudiah.jamw.07.45" mercka. berangkat ke sckolahnya
masing-masing. Sepulang dan sekolah sekitar jam 13.30 para santri sholat
dzuhur secara berjama'ah, setelah itu mereka makan siang dan selanjutnya
mereka istirahat. Jam 1545 mereka sudah berada di mushalla untuk
menunaikan sholat Ashar, setelah itu mereka kembali ke kelasnya masing-
masing untuk mengaj kitab sampai mendekati tibanya waktu sholat
Magrib. Setelah Sholat magrib dilakukan secara berjamaah para santri

menunggu waktu sholat Isya’ sambil membaca Al-Qur'an yang didampingi



oleh santri-santri senior. Selesai melakukan sholat Isya para santri kembali
mengaji kitab dan setelah itu mereka kemudian makan malam. Setelah
acara makan malam selesai santri diwajibkan untuk belajar baik itu belajar
secara sendirt maupuh bersama dengan teman-temannya kegiatan belajar
mi berlangsung sampai jam 22 30 WIT. Menurut informasi yang didapat
dari salah satu ustadzah sekolah diniyah terdiri dari 03 tingkatan yaitu
kelas 01-03, dan sekolah dintyah ini berlangsung pada malam hart setelah
selesat sholat 1sya’.

Dt pondok pesantrén Qudwatusshalihin para santri di wajibkan
kost artinya santri dilarang untuk,masak “sendiri, karena makan sudah
disediak‘an di pondok. Santfi dapat/makanisebanyak 03 kali sehan (pagi,
stang dan malam). Demikian kegiatan saniri Qudwatussholihin dalam
kesehariannya, kecualj malam_Jum'at pengajian Diniyah diliburkan tetapi
digantikan dengan kegiatan seperti; Manaqib, Tibaan, Tawassul, Burdah
dan Berzanji, untuk malam “sabtu pdra” santri melakukan kegiatan

Muhadhorah yang diawasi.elesbeberapa.ustadz.

Asrama Putri

Asrama yang menyatu dengan rumah pengasuh ini membujur ke
selatan sampai mushalla. Jumlah kamarnya 12 ruangan penghuni tiap
kamar ada yang 05 orang sampai 07 orang. Jadi kamar yang berukuran
3x4 meter dihuni oleh tujuh orang. Fasilitas di kamamya hanya berupa
lemari yang merupakan milik pribadi para santriwati yang dibawa darn

rumahnya masing-masing, sedangkan tempat tidur para santriwati cukup
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mercka pakai tikar sebagat alas tidurnya. D1 kamar yang relatif sempit itu
terutama jika dibandingkan dengan jumlah penghuninya, mereka juga
menaruh barang-barangnya, tempat istirahat, tempat belajar, bercanda,
tempat makan dan lain-lain. Jika salah satu penghuninya tidak ingin
diganggu maka biasanya dia pergi ke mpshalla untuk belajar atau di pintu
kamarnya dituliskan "Harap Tenang Ada Yang Belajar", dengan tanda itu
teman-temannya dapat mengerti, sehingga teman-temannya itu menahan
dirt untuk tidak masuk, kecuali ada Keperluan yang sangat penting.
Biasanya mereka ngobrol dilterasgkamar atau di kamar lain yang tidak
digunakan untuk belajar. Ddn 70 orang/samtriwati yang tercatat sebagai
penghuni asrama putri imiZ berasal [dar -berbagai Desa di kabupaten
Lombok Timur bahkén adaryang|dariluar-pulau Lombok yaitu dan Pulau

Sumbwa dan Bima.



BAB I11

TINJAUAN TEORITIS

A. Pembahasan Pendidikan Agama

1,

Pengertian Pendidikan Agama

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar menyiapkan
peserta didik dalam meyakini, menghayati dan mengamalkan agama Islam
melalui  kegiatan bimbingan;—pengajaran, dan atau latthan dengan
memperhatikan tuntunan untik menghormati agama lain dalam hubungan
kerukunan antara umat berapamatdalam masyarakat untuk mewujudkan
persatuan Nasional.' Membicarakan tentang pengertian pendidikan agama
banyak diantara tokoh pgndidikan. yang=memberikan batasan-batasan
tentang pengertian pendidikan agama, diantaranya:

a. Pendidikan<"agama [Slam=adalah: “Sistem’ pendidikan yang dapat
memberikan kemampuan’ seseorang, untitki memimpin kehidupannya
sesuai dengan cita~cita Isiam, Karema=nilaisnilai_Islam telah menjiwai
dan mewarnai corak keperibadiannya.”

b. Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan
bimbingan, pengajaran, dan atau latihan yang dilakukan secara
berencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai.’

c. Pendidikan Agama adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan

terhadap anak didik supaya kelak setelah selesai pendidikannya dapat

! Muhaimin dkk, Straregi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media, 1996), hal. 01
2 M. Anfin, Hmu Pendidikan Islam, (Jakarta; Bumi Aksara, 1996), hal. 10
* Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, {(Bandung: Rosda Karya, 2002), hal 76
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memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam serta
menjadikannya Way of Life (jalan kehidupan).*

Ke-tiga pengertian tentang pendidikan agama di atas menunjukkan
beragamnya pendapat para ahli pendidikan agama. Pada umumnya para
ahli terscbut membatasi pengertian pendidikan agama dengan menekankan
suatu maksud tertentu sesuai dengan ruang lingkup bidang yang menjadi
pokok pcmbahasan, walaupun pada dasarnya kesamaan pengertian yang
mendasar.

Tetapi vang paling (penting lyang dapat dipetik dan penampilan
pengertian di atas adalah bahwathalite'telah memberikan wawasan yang
cukup tentang pengertian péndidikan agama schingga dapat disimpulkan
bahwa, pendidikan agamia “adalah’| jusaha vyang diarahkan kepada
pembentukan kepribadian anak didik yang sesuai dengan ajaran agama
Islam, supaya kelak menjadi manusia yang cakap dalam menyelesaikan
tugas hidupnya yang dirtdlot Altah” SWT, sehingga terjalin kebahagiaan
dunia dan akhiratl’ Apapun persepsi ‘para.tokoh diatas, namun kita dapat
mengambil kesimpulan atau inti sart tentang apa yang dimaksud dengan
pendidikan Islam yaitu usaha untuk mendekatkan din kepada Allah
sebagal hamba yang tagwa.

D1 lapangan pendidikan sering kali disamakan dengan kegiatan

pembelajaran. Padahal nilai esensi dan keduanya sangat berbeda jauh.

* Abd. Rachman Saleh, 1973, dalam Mahfud Shalahuddin, Metodologi PAI, (Jakarta:

Butan Bintang, 1970), hal. 09

hal 09

* Mahfudh Shalahuddin, Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970),



Seperti yang dijelaskan di atas bahwa pendidikan merupakan kegiatan
yang berproses dan memberikan pemahaman yang mendalam terhadap
ilmu yang diajarkan. Sedangkan pembelajaran merupakan kegiatan
transfer ilmu pengetahuan dan pendidik (guru) kepada peserta didik

(siswa).

. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Tiap perbuatan manusia anengandunyg tujuan. Berteniak, menulis,
berdagang, jalan-jalan, membangufi|gedung-atau negara, atau membentuk
angkatan bersenjata, semua, mémpunyat tyjuan. Demikian juga dengan
pendidikan agama Islam mempunyai tujuan tertentu. Adapun tujuan dan
pendidikan agama Islam /dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu
Tujuan yang sangat umum dan tujuan yang sangat khusus. Tujuan yang
sangat umum vaitu tujuan pendidikan Nasional, bagi kita misalnya
mendidik anak menjadi mantsia=pancasilals’ yang seutuhnya, Sebaliknya
tujuan yang tampaknya sudah, sangatikhusus, Seperti-sanggup menghapal,
menghitung, membaca dan sebagainya.® Begitu pula halnya tentang tujuan
pendidikan Agama islam juga di bagi menjadi beberapa tujuan.
a. Tujuan umum pendidikan Agama Islam
Secara umum, pendidikan agama Islam bertujuan untuk
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman

peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim

¢ §. Nasution, / eknologi Pendidikan, (Bandung: Jemmars, 1987), hal. 29



vang beriman dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara. Dari tujuan tersebut dapat ditarik beberapa dimensi yang
hendak ditingkatkan dan dituju oleh kegiatan pembelajaran pendidikan
agama Islam, yaitu dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran
agama lslam, dimensi pemahaman atau penalaran (intelektual) serta
keilmuan peserta didik terhadap ajaran Islam, dimensi1 penghayatan
atau pengalaman batin vang dirasakan peserta didik dalam
menjalankan ajaran JSlamS|dimensi ‘pengamalannya dalam arti
bagaimana ajaran I[slam—yang telah diimani, dipahami, dan dihayati
atau dinternalisasi oleh peésertapdidik |itu mampu menumbuhkan
maotivast  dalam  dininy& untuk |l menggerakkan, menpamalkan,  dan
menaati ajaran agamd-dan) hita-nilamya dalam kehidupan pribadi
sebagai manusia yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT serta
mengaktualisasi ~ dan  merealisasikannya  dalam  kehidupan
bermasyarakat, berbanpsa, ‘damw Betnegard. "Tujuan pendidikan agama
tersebut adalah merupakan tdjuan vang hendak\dicapai oleh setiap
orang yang melaksanakan pendidikan agama, karena dalam mendidik
agama yang perfu ditanamkan terlebih dahulu adaiah keimanan yang
teguh, sebab dengan adanya keimanan yang teguh itu maka akan
menghasilkan ketaatan menjalankan kewajiban agama. Hal ini sesuai

dengan firman Allah dalam surat Adz-Dzariyat ayat 54 yang berbunyi:

" Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Rosda Karya, 2002), hal. 78



(F'S)

Ol WY i g ol ala g

Artinya: "Aku tidak menjadikan jin dan manusia kecuali agar mercka
itu beribadah kepadaku.®

Disamping beribadat kepada Allah, maka setiap muslim di
dunia ini harus mempunyai cita-cita untuk mencapai kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat. Seperti di sebutkan dalam Al-Qur'an surat

Al-Baqarah ayat 201 yang berbunyi:

Wy din s A Y 1 A g bl d L6 ) Ly ) od gy () pgie
o 2o
Artinya: Diantara meréeka Gada yong) berkata, ya Tuhan kami

berikanlah kepuda kamiskebaikan di akhirat, dan peliharalah
kami dari siksucherakd.”

b. Tujuan Khusus Pendidikan Isiam
Tujuan khusus pendidikan agama adalah tujuan pendidikan
agama pada setiap tahap atau tingkat yang dilalwr seperti tujuan
pendidikan agama untuk"SDYSMP/SMU, berbeda pula dengan tujuan

pendidikan agama ‘diperguruan tinggi.

Materi Pendidikan Agama

Sebagaimana diketahui, bahwa inti ajaran pokok Islam meliputi
masalah keimanan (agidah), masalah keislaman (syari'ah), masalah ihsan
(ahlaq).
a. Agqidah: Bersifat ['tigat batin, mengajarkan keesaan Allah, Esa sebagai

Tuhan yang mencipta, mengatur dan meniadakan alam ini.

¥ Depag R1, 41-Qur'an Dan Terjemahannya, (Jakarta: Depag RI, 1999), hal 862
® Ihid, hal. 49



b. Syariah: Adalah berhubungan dengan amal lahir dalam  rangka
menaati semua peraturan dan hukum Tuhan, guna mengatur hubungan
antara manusia dengan Tuhan, dan mengatur pergaulan hidup dan
kehidupan manusia.

c. Akhlaq: Adalah suatu amalan yang bersitat pelengkap penyempurnaan
bagi kedua amal diatas dan yang mengajarkan tentang tata cara
pergaulan hidup manusia.

Tiga intt pokok ajaran im kemudian dyabarkan dalam bentuk
rukun Iman, rukun Islam dat)ahklak, dan dari ke-tiganya lahirlah beberapa
ketlmuan agama, ilmu Tauhrd, ilmu Fiqih dan/ ilmu Akhlak, kemudian dari
ke-3 1lmu tersebut lahiriah ilmu agama diantatanya:

a. Ilmu-ilmu Agama dan Syari'yah

b. limu Bahasa'dan Sastra

¢. Umu-ilmu Sejarah dandlmu Sosial

d. Ilmu-ilmu Jiwa, Rendidikan, ) Akhlaks=Sosielogil Ekonomi, Politik dan
Tata laksana

e. llmu Geografi dan Perencanaan Kota

f.  Ilmu-ilmu filsafat, Logika, Debat, dan Diskusi

g. llmu-ilmu Kealaman dan 1lmu Eksperimental

h. Ilmu-ilmu Terapan, Praktis dan Lain-lain. "

" Hasan Langgulung "Pendidikan Islam Dalam Abad ke 21, (Jakarta: Pustaka Al-Husna
Baru, 2003), hal. 13-25



4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran Pendidikan Agama
Pembelajaran terkait dengan bagaimana (how to) membelajarkan
siswa atau bagaimana membuat siswa dapat belajar dengan mudah dan
terdorong oleh kemauannya sendiri untuk mempelajari apa (what to) yang
teraktualisasikan dalam kurikulum sebagai kebutuhan (needs) peserta
didik. Selama ini sekolah belum menciptakan suasana yang fun untuk
proses belajar mengajar, sehingga siswa banyak yang Drop out, karena
alasan bosan berada di/lingkungan/ seKelah. Disim penulis akan
menjelaskan beberapa faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran
pendidikan agama yaitu:
a. Guruw/Pendidik

Al-Ghazali mempergunakan)jistilah pendidik dengan berbagai
kata sepert: _ al-muallimin__ (guru),. af-mudarris _(pengajar), al-
muaddib(pendidik) dan al-walid (orang tua).'’ Terlepas dari istilah di
atas guru mempunyai multy fifigs: dalam proses belajar pengajar yang
berlangsung di dalam’ kelas, “untuk sménciptakan suasana yang
kondusif, sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai.

Peranan dan kompetensi guru dalam proses belajar mengajar
meliputi banyak hal sebagaimana yang dikemukakan oleh Adams dan
Decey dalam Basic Principles Of Student Teaching, antara lain guru
sebagal pengajar, pemimpin kelas, pembimbing, motivator, pengatur,

lingkungan, partisipan, ekspiditor, perencana, supervisor, dan
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" Zainuddin, Sefuk Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali, {Jakarta: Bumi Aksara, 1999), hal.



konsclor. " Untuk melaksanakan fungsi-fungsinya sceara konvensional
guru paling tidak harus memiliki tiga kualitikast dasar yaitu menguasai
materi, antusiasme, dan penuh kasih sayang (loving) dalam mengajar
dan mendidik."

Dalam realita di lapangan banyak kita temukan guru yang
keluar dari etika agama dan budaya. Seperti yang terjadi pemerkosaan
antara guru dan anak didiknya sendiri, schingga menycbabkan harkat
dan martabat seorang gurt magnurun, padahal guru di sekolah sebagai
Model Rull (pinjam istilah Abdwrrahman Mas'ud). Francis Wahono
mengemukakan 3 pepatahNbesikuly "Guru kencing berdiri, murid
kencing berlari, "Air tiFisan jatuhnya kepelimbangan jua”, dan buah
tidak jatuh jauh dari pohonae’ [Ketiganya mengandung arti atau
makna yang sama vaitu hasil buruk pendidikan tidak dapat
dilemparkar pada ‘peserta didiknya, telapi keSalahan™Selalu ada pada
pendidiknya. Sama halnya idalam kerangKa'keluarga, kebejatan moral
seorang anak, lidak dapat(dipetsalaiikan kepadanya, melainkan kepada
orang tuanya atau masyarakat dewasa sekitarnya.

Guru sebagai orang tua kedua bagi peserta didik harus peka

terhadap apa yang dirasakan dan dialami siswanya, karena selama ini

guru hanya berfungsi sebagai pengajar bukan sebagai pendidik. Guru

Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Rosda Karya, 2002) hal 09
* Abdurrahman Mas'ud, Menggagas Format Pendidikan Non Dikotomik, (Yogyakarta:
Gema Media, 2002), hal. 194
" ¥rancis Wahono, Geliat Pendidikan, disampaikan pada pelatihan kader ikatan remaja
Muhammadiyah 2001 di Tawang Mangu, Surakarta



hanya mentransfer tlmu  pengetahuan  tanpa  adanya  pemahaman
terhadap ilmu yang diajarkannya.

Di sekolah sering ditemukan guru yang memaksa peserta
didiknya untuk menghapal matéri yang diajarkan di kelas tanpa mau
kompromi dengan kondisi dan keadaan siswa. Padahal tidak semua
siswa memiliki kecerdasan yang orientasinya kepada hafalan. Seperti
yang dikatakan oleh Laurel Schidt dalam bukunya "Jalan Pintas & 07
Kali Lebih Cerdas” setiap-manusia-itu~unik dan memiliki kecerdasan
yang berbeda-beda. la <membagi, kecefdasan menjadi tujuh macam
vaitu, kecerdasan /inguistik, “ke€erdasan visual, kecerdasan musik,
kecerdasan kinestik, kecerdasan matemdtis, kecerdasan interpersonal |
kecerdasan intrapersonal;tetapt dalamspraktek di lapangan siswa yang
dikatakan cerdas adalah siswa yang menguasai materi pelajaran dan
siswa yang<pintar”dalam“berhitung,“sclain"itd siswa=dikatakan tidak
mampu atau bodoh.| Untuk_itu/drharapkan kepada para guru untuk
meningkatkan 1lmu pengetahuan | tentang, bagaimana cara menjadi
seseorang guru yang profesional.

Para ulama telah memformulasikan sifat-sifat, ciri-ciri, dan
tugas-tugas guru pendidikan agama, apgar tujuan pendidikan dapat
tercapai sesuai dengan yang di cita-citakan.

Menurut Imam Al-Ghazali, bahwa kode etik dan tugas-tugas

guru adalah sebagai berikut:
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1) Kasth sayang kepada peserta didik dan memperlakukannya
sebagaimana anaknya sendiri.

2) Meneladani Rasulullah sehingga jangan menuntut upah, imbalan
maupun penghargaan.

3) Hendaknya memben  predikat/martabad  kepada peserta  didik
sebelum 1a pantas dan kompeten untuk menyandangnya, dan
Jangan memberi 1lmu yang samar.

4) Hendaknya mencegah peSertadidik dari akhlak yang jeiek.

5) Guru yang memegang @didang studj tertentu sebaliknya tidak
menjelek-menjelek|atau meremehkat bidang studi yang lain.

6) Menyajikan pelajaran padal peserta |didik sesuai dengan tarap
kemampuan mereké’

7) Dalam menghadapi peserta-didik-yapg-kurang mampu, sebaiknya
diberi ilmu-ilmu yang global dan tidak perlu menyajikan detailnya.

8) Guru hendaknya mengamalkan ilmunya, dan jangan sampai
ucapannya berientangan-dengan perbliatanrya

Menurut Muhammad Atiyah Al-Abrasyi, bahwa sifat-sifat
yang harus dimiliki oleh guru adaiah:

1) Bersifat zuhud, dan mengajar hanya karena mencari keridhaan
Allah

2) Bersih atau suci, dalam arti bersih jasmani dan anggota badannya

jauh dan dosa-dosa.



3)

4)

3)

6)

7)

9)
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Ikhlas dalam berkerja, dalam arti mengamalkan apa yang
diucapkan, selaras antara perbuatan dan ucapan, tidak merasa malu
untuk mengatakan 'saya tidak tahu' jika ia tidak tahu, merasa butuh
untuk menambah ilmu, dan tidak segan-segan untuk menggali ilmu
dari pescrta didiknya.

Mampu menahan diri, menahan amarah, lapang dada, pemaat,

yakm pemaat terhadap peserta didik, sabar dan tidak mudah marah

karena sebab-sebab sepele.

Menjaga harga diri [dan kchormatan,

Mencintai peserta | didik seBagaimana cintanya kepada anaknya

sendiri dan memikirkan keadaan.mereka sebagaimana memikirkan

anaknya sendiri.

Memghdnintabi'at, sminaf, [kcbidsaan, “perasaan Cdan kemampuan

peserta didik.

Menguasaj bidang yang diajatkan, seita senantiasa mendalaminya

agar pengajarannya tidak dangkal.

Dari ke-dua pendapat diatas, menggaris bawahi perlunya guru

agama untuk:

a) Memiliki semangat jihad dalam menjalankan profesinya
scbagal guru agama, dan atau memiliki kepribadian yang
matang dan berkembang, karena bagaimanapun
professionalism is  predominantly an attitude, not a set

comperencres  vahime seperanphat hompetense profestonal yang,
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dimiliki guru agama adalah penting, tetapi yang lebih penting
lagi adalah sikap atau ctos profesionalisme dari guru agama itu
sendiri.

b) Menguasai ilmu-1lmu agama dan wawasan pengembangannya
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
serta perubahan sosio kultural yang mengitarinya.

¢) Menguasai ketrampilan untuk membangkitkan minat siswa
kepada pemahaman ajaran agama,dan nilai-nilainya yang pada
gihrannva  terperak _gfdan.  tmmbuh  motivasinya  untuk
mengaktualisasikan “dan’_meredlisasikan dalam kehidupan
sehari-hari, dalam: berhubungan:-dengan Allah, bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara-

d) Siap mengembangkan profesinya yang berkesinambungan, agar
keilmuannya atau kcahliannya tidak cepat our of date. Sebagai
implikasinya 'ghire’ agama™ perlu¥meningkatkan study lanjut,
mengikuti “kegiatan_diskusi-diskusi) | séminar, pelatihan dan
sebagaimya yang mendukung profesionatismenya. '’

b. Siswa/peserta didik
Mahluk Paedagogik adalah mahluk Allah yang dilahirkan

membawa potensi dapat dididik dan dapat mendidik, mahluk itu adalah

16

manusia.” Peserta didik atau siswa merupakan salah satu ciri atau

syarat adanya lembaga pendidikan, karena walaupun tempat itu sudah

12 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Rosda Karya, 2002), hal. 101
e Zakiyah Darajat, /lmu Pendidikan Islam, (Jakarta:-Bumi Aksara, 1992), hal. 16



tersedia guru dan sarana, tetapt tidak terdapatnya siswa, maka tempat
itu belum bisa dikatakan scbagai sekolah atau lembaga pendidikan.

D1 sckolah siswa tidak hanya berperan scbagai obyek tetapi
siswa sebagal subyek yang aktif dalam proses belajar mengajar. Tugas
guru di sekolah adalah untuk mengembangkan potensi yang dimiliki
oleh siswa-siswanya, walaupun potensi mereka berbeda-beda. Dalam
realita di lapangan siswa hanya dijadikan sebagai obyek sehingga
banyak siswa yang drop’out|ddri/sekolahnya, dengan alasan takut sama
gurunya.

Sekolah sampaisaatqunigbelum |bisa menjadi tempat yang
kondusif untuk siswa belajar,/ karena> sekolah banyak mengekang
kreativitas siswa. Di [ndongsia sagt_ini) sedang maraknya seminar-
seminar tentang "Homeschooling? tetapi, lagi-lagt hal, tersebut hanya
menjadi wacana belaka, tanpa adanya bukti yang konkrit.

Homeschooling “menawarkan " proses belajar mengajar bisa
dilaksanakan di rumah,/dan.orang tua.sebagai guranya. Alasan kenapa
homeschooling inl muncul karena dilatarbelakangi oleh kekecewaan,
ketidakpuasan, kekhawatiran, ketidakpercayaan akan proses dan mutu
pendidikan di sekolah formal.'”

Para orang tua protes, kenapa anak-anak mereka hanya
dijadikan sebagai obyek, dan guru mempunyai hak veto dalam proses

belajar mengajar baik yang terjadi di dalam kelas maupun di luar kelas.

"7 Fahmi Alaydroes, Homeschooling, disampaikan dalam rangkaian gebyar Muharram
1426 di Auditorium, Fak Peternakan UGM, Ahad-27-Februari-2005



Siswa scharusnya diberikan kebebasan untuk mengembangkan potensi
dinnya, selama itu tidak keluar dan etik agama dan budaya
masyarakat, untuk menghindan terjadinya amoral, maka siswa harus
dibekalt dengan iimu-ilmu agama.

D1 sekolah para guru belum dapat mengintegrasikan nilai-nilai
kognitif, aftektif, dan psokomotor. Para guru hanya mengharapkan
siswanya hanya menguasai lahan kognitif saja, selain itu dianggapnya
tidak penting, schingga banyak sekolah yang hanya menghasilkan
siswa-siswa yang |pandai _ menghapal tetapi tidak dapat

mengimplementasikan hapalannya dalam bentuk perbuatan dan sikap.

5. Metodologi Pendidikan Islam

Salah satu komponeniyang sangat_berpengaruh bagi terwujudnya

tujuan pendidikan agama Islam. adalab-metodologi pendidikan agama

Islam. Metodologi pendidikan adalah suatu ilmu pengetahuan tentang

metode yang digunakan'dalam=pekerjaan endidik.'® Adapun metode-

metode dalam pembelajaran pendidikan 1stanibanyakisekali diantaranya:

a.

b.

Metode Ceramah
Metode Demonstrasi
Metode Sisiodrama
Metode Diskusi
Metode Tanya Jawab

Metode Problem Solving, dan lain-lain.'”

M. Arifin, Ilmit Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 61

' Martinis Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Gaung Persada
Press, 2004), hai. 64
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g. Setiap metode memibiki kekurangan dan kelebithan sendin-sendin.
Untuk menyiasati kekurangannya maka guru harus menggunakan
metode-metode tersebut sesuai dengan maten pelajaran serta kondisi
siswa, karena kalau guru ceroboh dalam menggunakan metode-metode
tersebut tanpa melihat manfaat masing-masing metode maka proses
belajar mengajar akan membosankan. Di sim guru harus bisa
menguasai berbagal macam metode untuk memudahkan proses belajar

mengajar.

6. Media Pendidikan Agama

Istilah media yang| therupakafi benfuk jamak dari medium secara
harfiah berarti perantara atau pengantar. AECT (1979:21) mengartikan
media sebagai segala bentuk’dan/salutanuntuk proses transmisi informasi.
Sedang oleh Olson (1974: 12)-mendefinisikan-medium sebagai teknologi
untuk menyajikan, merekam, membagi dan mendistribusikan simbol
dengan melalui rangsangan indra tertentu, disertai penstrukturan
informasi.*’

Dalam bahasa arab, media adalah perantara ( ) atau
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.?’ Gerlach dan Ely
(1971) mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar
adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang

membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan,

* yusuf Hadi Marso, Menvamai Benih Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media,
2004}, hal. 457

2! Azhar Arsyad, Media Pengajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2004), hal. 03
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atau sikap.”> Media adalah segala alat fisik yang menyajikan pesan
serta merangsang siswa untuk belajar, contohnya buku, film, kaset,
film bingkai dan lain-lain.

Sering kali kata media pendidikan dan pengajaran digunakan
secara bergantian dengan istilah alat bantu atau komunikasi seperti
vang dikemukakan oleh Hemalik (1986) dimana ia melihat bahwa
hubungan komunikasi akan berjalan lancar dengan hasil vyang
maksimal apabila menggunakan‘imedia Komunikasi.* Sedangkan alat
peraga pengajaran "Teaching @ids atau ‘audivisual Aids (AVA) adalah
alat-alat yang digunakdn gufindketika;, mengajar untuk membantu
memperjelas maten pelajaran yang disampaikan kepada siswa dan
mencegah verbalisme pada diri siswd ©

Berdasarkan | batasan-batagsan~mengenai, terminologi media
diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa media pembelajaran
pendidikan agama adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan’ perdidikan agama-dari-pengirim atau guru kepada
penerima (siswa) dan dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian,
dan minat, serta perhatian siswa sehingga terjadi proses belajar
mengajar pendidikan agama. Guru sebagal Rule Model harus bisa

memilih dan menyesuaikan media pendidikan dengan materi yang

hal. 06

hal. 31

2 Ibid, hal. 04
™ Arief S Sadiman, “Media Pendidikan”, (Jakarta: PT Raja Graaf Indo Persada, 1996),

* Ibid, hal 05
¥ M. Uzer Usman, Menjadu Guru Profesional, (bandung: Remaja Rosda Karya, 2001),



46

diajarkan, supaya media tersebut dapat berfungsi dengan baik dan dapat

memudahkan pemahaman siswa dalam proses belajar mengajar.

Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Kata evaluasi dari bahasa asing evaluation, dan di Indonesiakan
memyadi evaluasi yang berarti menilai.*® Banyak batasan yang dibernkan
oleh para ahli tentang evaluasi, diantaranya:

a. Raplh Tyler: Evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data
untuk menentukan sejath mana, dalam hal apa, dan bagian mana,
tujuan pendidikan sudah/terg¢apai.

b. Cronbach dan Stufflebeam: Mendefinisikan bahwa proses evaluasi
bukan sekedar mengukur—"sejauh—mana tujuan tercapai, tetapi
digunakan untuk membuat keputusan.

Defimisi | diatas ‘dapat=di -ssmputkan bahwa Kegiatan evaluasi
pendidikan adalah: pro§és. peénilaian\ untuk /menentukan atau mencari
apakah program jbelajas-mengajar, sudah- tereapaisatau belum. Dengan
kegiatan evaluasi ini diharapkan memberikan masukan atau sofusi untuk
meningkatkan mutu pendidikan agama Islam ke depan. Dalam proses
evaluasi seorang guru harus memahatkan potensi yang dimiliki oleh siswa
dan berusaha untuk mengintegrasikan antara kognitif, afektif, dan
psikomotor, karena selama ini guru hanya mengevaluasi bagian kognitif

saja sehingga tujuan dari evaluasi yang sebenarnya belum dapat tercapai.

?® Suharsimi Arikunto, Dasar~dasar Fvaluasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal. 03
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Adapun defimsi dan Afektif, kognitif dan psikomotor adalah:

I} Kogmul: Subtaksonomi yang mengungkapkan tentang kegiatan
mental yang sering berawal dan tingkat pengetahuan sampai ke
tingkat yang paling tinggi vyaitu evaluasi. Tujuan kognitif
berorientasi  kemampuan berfikir, mencakup kemampuan
intelektual yang lebih sederhana yaitu mengingat, sampai pada
kemampuan memecahkan masalah yang menentukan siswa untuk
menghubungkan dafi menggabungkan gagasan, metode atau
prosedur yang seblumnya di pelajar; untuk memecahkan masalah
tersebut.

2) Afektif adalah suatu-yang lberhubungan dengan perasaan, emosi,
sistem nilai, dan/sikap “-hati|(attitude) yang menunjukkan
penerimaan atau penolakan_terhadap sesuatu. Sedangkan tujuan
dari afektif adalah minat, sikap, sikap hati, sikap menghargai,
sistem nilai, serta k€eenderurigan‘emaosi.

3) Psikomotofik \|adalah,__kawasan_ yang /berorientasi kepada
ketrampilan motorik yang berhubungan dengan anggota tubuh,
atau tindakan (action) yang memerlukan koordinasi antara syaraf
dan otot.”’

Dengan adanya komponen tersebut diatas seorang guru harus
menyatukannya dan selalu berjalan beriringan tanpa meninggalkan

satu dan lainnya, sehingga tujuan evaluasi dapat tercapai.

¥ Martinis Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Sekolah, (Jakarta: Gaung Persada
Press, 2004), hal. 32-35



B. Pembahasan Tentang Pesantren

L.

Pengertian Pesantren

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
keberadaannya sejak Istam pertama kali datang di Indonesia. Pesantren
bergandengan dengan kata pondok, yang discbut sebagat tempat tinggal
santri yang terbuat dari bahan-bahan sederhana, muta-mula mirip
padepokan, yaitu perumahan yang dipetak-petak menjadi kamar kectl yang
ukurannya kurang lebih dari /dua/meter kali tiga meter, masyarakat
menyebutnya pondok pesaritren.Z Menurut Mastuhu (1994:55) Pesantren
adalah lembaga pendidikan! "tradisional” islam sebagai tempat untuk
mempelajari, memahami,| ‘mendalami, menghayati, dan mengamalkan
ajaran Islam dengan menckankan| pentingnya moral keagamaan sebagai
pedoman perilaku ,sehari-hari.:” Sedangkan,.. menurute, Sindu  Galba
pesantren sering disebut juga sebagai pondok pesantren, berasal dari kata
santri yang mempunyai dua pengertian yaitu:

a. Orang vyang "beribadat “dengan " 'sungfuh-sungpguh (orang shaleh)
pengertian ini sering digunakan oleh para ahli untuk membedakan
golongan yang tidak taat beragama yang disebut sebagai "abangan"

b. Orang yang mendalami pengujiannya dalam agama lslam dengan

. . .. . . 3
bergurn ke tempat yang iavh seperti peneliian dan lain-lainnya.’

¥ Sukamto, Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren, (jakarta: LP3S, 1999), hal 42
® Mastuhu dalam Syamsudduha, Manajemen Pesantren, (Yogyakarta: Graha Guru,

2004), hal. 27

01

* Sindu Galba, Pesantren Sebagai Wadah Komunikasi, (jakarta: Depdikbud, 1999) hal,
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Scedangkan Abdurrahman Wahid menycbutkan pesantren merupakan
suatu tempat yang dihuni oleh para santri. "

Istilah pondok diartikan secara harfiyah /“undug dalam bahasa
Arab yang berarti asrama atau hotel. Sedangkan pesantren senantiasa
disertakan dibelakang kata dasar santri dapat awalan /’¢ dan akhiran 4n di
gabung sehingga berbunyi pesantren yang mirip dengan kata pesantren.’
Sedangkan unsur-unsur dasar yang membentuk pondok pesantren adalah
Kiai, Kitab Kuning, Masjid{ Sarifri.}

Secara terminologisdapat'dijelaskan/ bahwa pendidikan pesantren,
dilihat dari segi bentuk dan sistemnya, berasal dan India. Sebelum proses
penyebaran Islam di Indonesia, sistém tersebut telah dipergunakan secara
umum untuk pendidikan dan, pengajian'agama Hindu di Jawa. Setelah
Islam masuk, dantersebar di Jawasistemetersebut kemudian diambil oleh
[slam.

Istilah pesantren sendin seperti halnya "mengaji" bukanlah berasal
dan 1stilah Arab] melankan“dari Indta=Demikian juga istilah pondok,
langgar di Jawa, surau di Minang Kabau dan Rangkang di Aceh, bukanlah
merupakan isttlah Arab, tetapi dari istilah yang terdapat dari Nusantara.
Pernyataan yang menyatakan bahwa pesantren berasal dari India, para
ilmuwan berbeda pendapat. Mahfud Yunus menyatakan bahwa asal usul

pendidikan individual yang dipergunakan dalam pesantren serta

*! Abdurrahman Wahid, Pesantren Masa Depan, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), hal.

** Sukamto, Kepemimpinan Dalam Pesantren, (Jakarta: LP3S, 1999), hal. 45
3 Amir Hamzah. W, Pesantren Madrasah Sekolah, (Jakarta: LP3S, 1986), Hal. 20
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pendidikannya yang dimulai dengan pelajaran bahasa Arab, ternyata dapat
ditemukan di Bagdat ketika menjadi pusat dan ibu kota witayah Islam.™
‘T'erlepas dan asal usul pesantren di atas di sim dapat disimpulkan bahwa
pondok pesantren adalah secbuah tempat yang dibuni oleh santri, untuk
memperdalam ilmu agama.
‘Tujuan Pendidikan Pesantren

Secara umum, tujuan pendidikan di pondok pesantren adalah
menciptakan dan mengempangkan Kepribadian muslim, yaitu kepribadian
yang beriman dan bertaqwa kepada,Tuhan, berahlaq mulia, menjadi
pelayan masyarakat sehingga \menirurkepribadian Nabi Saw, mampu
berdiri sendiri, bebas dan fteguh dalam kepribadian, menyebarkan agama,
atau menegakkan Islam an kejayadn'-umat [slam di tengah-tengah
masyarakat, mencintai iimu dalam rangka mengembangkan kepribadian
Indonesia.™

Pesantren memandang bahwa kunei Keberhasilan hidup di Dunia
dan di Akhirat adalah ;memahami dan-mengamalkan pendidikan Islam
secara kaffah. Sedangkan tujuan khusus dari masing-masing pondok
pesantren adalah berbeda-beda, sesuai dengan visi misi serta konsep
pendidikan yang dimilikinya.
Tantangan Pesantren

Globalisasi saat ini telah membawa kita memasuki era
"kebebasan”, dengan adanya era tersebut telah membawa dampak yang

sangat besar terhadap lingkungan pesantren.

™ Ibid, hal. 22
* Manshur, Moralitas Pesantren, {Yogyakarta: Safira Insani Press, 2004), hal. 35
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Pesantren pertama kali hanya berorientasi kepada "tatagquh fiddin”
vang hanya mengkaji  pendidikan Islam, tetapi scsuai  dengan
perkembangan zaman pondok pesantren mengalami perkembangan baik
dari bentuk bangunan, kepemimpinan, sampai pada proses belajar
mengajar. Dengan adanya komparasi anlara tatagquh liddin dengan
pelajaran umum, diharapkan pondok pesantren di Indonesia menjadi aset
pengembangan moral dan intelektual generasi muda, untuk
mempersiapkan diri menghadapi tantangan dan efek globalisasi yang
sangat besar.

Masuknya sistem | madrasah, Sampai jenjang perguruan tinggi
minimal ada dua tantangan yafig@dihadapi oleh Kiai atau pengasuh
pesantren yaitu:

a. Kiai bukan lagi satu-satunyd sumber|Keilmuan, meskipun ia menjadi
salah satu sumber moral.
b Kiai menghadapikebufuhan.ckonomiyang sangatbesar’

Kedua tantangan [Kias, terscbut dapat menggeser identitas pertama

pesantren yang bersifat sangattradisionals
4. Proses Belajar Mengajar dan Sistem Evaluasi di Pondok Pesantren
Qudwatussholihin

Belajar adalah proses dimana suatu organisme berubah prilakunya
sebagai akibat pengalaman’ Seiring dengan perkembangan di berbagai
aspek kehidupan pondok pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan
mengalami perubahan sistem dalam proses belajar mengajar. Kendatipun

sistem pengajaran di pondok pesantren mengalami perubahan setelah

™ Ibid, hat. 42
Y Gage, 1984 dalam Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya; citra Media,
1996), hal. 44



masuknya sistem sekolah, madrasah dan perguruan tinggi, namun ciri khas
teknik pengajaran seperti sorogan, bandongan, halaqoh dan talaran dalam
beberapa pesantren masih diperlukan.

Evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui berhasil tidaknya
dalam pendidikan di pesantren biasanya dengan melihat kemampuan santri
dalam memahami pelajaran agama vang diimplikasikan dalam bentuk
perbuatan atau tingkah laku. Sedangkan apakah santri tersebut menguasai
kitab bisa dilthat apakah santri tersebut bisa mengajarkan kitab itu kepada
orang lain atau santri junior. Legahisasi keberhasilan santri tersebut
biasanya dari restu kiai pimpin@n atall,sescpuh pesantren, cara evaluasi
seperti ini sangat berbeda denganievaluasi yang di laksanakan di sekolah
atau madrasah yang bersifatformal [Namun;seiring dengan perkembangan
dan pembaharuan yang terjadi |‘di~'dunia’/pendidikan, pesantren juga
mengalami perubahan dalam berbagai aspek, salah satunya adalah
evaluasi. Saat.im/banyak\pesantien yang-memiliki'katikuldm ganda yaitu
kurikulum nasional dan“kurikulufm\ lokal/\ (buatan pesantren) yang
digunakan sebagaipacuan~dalam pproses=belajar mengajar di pesantren,
dengan adanya perpaduan antara kurikulum pesantren dan kurikulum
Nasional, maka cara evaluasinya juga ikut berubah.

Kepemimpinan Dalam Pesantren

Kepemimpinan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi
berhasil atau gagalnya suatu organisasi. Menurut William Cohan
kepemimpinan adalah seni mempengaruhi orang lain untuk melakukan

kerja maksimum guna menyelesaikan suatu tugas mencapai suatu tujuan
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atau menyelesaikan sebuah proyek.™ Harus diakui bahwa suatu organisasi

akan dapat mencapal tujuannya manakala sumber pemodalannya

mencukupi, struktur organisasinya akurat, dan tenaga terampilnya tersedia.

Pesantren adalah  salah  satu  lembaga pendidikan  yang memiliki

ketergantungan dari berbagai pihak untuk mencapai tujuan yang di cita-

citakannya.

Kepemimpinan dalam pesantren sering dibanggakan karena pola
kepemimpinan di pesantrén adalah /demokratis, ikhlas, sukarela dan
seterusnya. Namun cin-ciri képemumpifian pesantren diatas harus
dipertanyakan kembali kebenarannyagBanyak kriteria yang dijadikan tolak
ukur bagi seorang pimpinan pesantren,’’

a. Karnisma: kenyataan bahwa pola kepemimpinan atau pola pimpinan
dalam pesaptren, karismatik, sudab cukup_menunjukkan segi tidak
demokratisnya, sebab tidak rasional. Apalagi jika disertat dengan
tindakan-tindakan yang sécara sadar maupun tidak bertujuan
memelihara kafismasitu, Sepert1 prinsip keep distance atau keep aloof
dari para santri, maka pola kepemimpinan itu bener-bener akan
kehilangan kualitas demokrasinya.

b. Personal: karena kepemimpinan Kiai adalah kansmatik maka dengan
sendirinya juga bersifat pribadi ‘ atau "personal”. Kenyataan itu
mengandung implikasi bahwa seorang kiai tak mungkin digantikan

oleh orang lain serta sulit ditundukan kebawah.

* William Cohan dalam Andreas Hareva, Menjadi Manusia Pembelajar, (Jakarta:
Kompas, 2000), hal. 150
* Nurholis Madjid. Bilik-bilik Pesantren, (Jakarta: Paramadina, 1997), hal. 95
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¢. Religio-feodalisme: scorang K selamn menjadi pemimpin agama
sekaligus merupakan tradisional mobility dalam masyarakat feodal.

d. Kccakapan teknis: karena dasar kepemimpinan dalam pesantren adalah
seperti diterangkan diatas, maka dengan sendirinya faktor kecakapan
teknis menjadi tidak begitu penting. Dan kekurangan ini menjadi salah
satu sebab pokok tertinggalnya pesantren dari perkembangan zaman.

Estafet kepemimpinan di pondok pesantren adalah secara turun
temurun artinya pemimpin tersebut diambildari keturunan Kiai atau anak
cucu dan pendin pondok |pesanteéntersebut, Biasanya setelah kiai atau
pendin pondok pesantren nitrasa sepuhsmaka ia akan mengutus anaknya,
jika 1a tidak memiliki putraZmahkota maka estafet kepemimpinan tersebut

akan pindah ke menantu kiai;’atau_cudlunyd) apabila keluarga dekat kiai
tidak ada yang menggantikannya, maka estafet kepemimpinan pesantren
tersebut akam=dipegang oleh™santrinya™~Biasanya santfi yang di beri
amanah untuk memegang kepemimpitian di pesantren adalah seorang yang
* dikenal memiliki {Imu’dgama yang tinggi; memiliki.akhlak yang baik dan

bisa bergaul dengan fatnernya, dalam mengelola pesantren.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Pelaksanaan Pendidikan di Pondok Pesantren Qudwatussholihin

1.

Azas dan Dasar Pendidikan
Yayasan pondok pesantren Qudwatussholihin  berazaskan
Pancasila, sedangkan dasar dari pondok pesantren Qudwatussholihin

adalah Istam Ahlisunnah Waljama'ah:

Tujuan Pondok Pesantren Qudwatusshelihin

Tujuan, merupakan-penajaman visi'dan misi kedalam tema-tema
program baik dalam tujuanjangka panjang, imenengah dan pendek, yang
untuk selanjutnya diturunkan~'lag kedalém program-program pondok
pesantren. Addpim [thjuay” pondok )pésantrén “Qddwatissholin  adatah:
Membentuk insan mushim j yangs, bestaqwa kepada Allah SWT,
berpengetahuan  dan _ berwawasan yang _luas dibidang agama dan
kemasyarakatan serta terampil, mandin dan berpikiran bebas sebagai
penggerak pembangunan Bangsa menuju cita-cita Nasional, sebagaimana

termaktub dalam pembukaan Undang-undang Dasar 1945

Visi Pondok Pesantren Qudwatussholihin
Visi adalah penglihatan, pandangan, khayalan, dan impian.’ Setiap

tindakan dalam kehidupan ini memiliki visi untuk mencapai kehidupan

' Op.Cit, hal 01, dikutip tanggai 08 November, 2004
? Pius A Partanto dan M. Dahlan Barry, Kamus llmiah Populer, (Surabaya: Arkola,

1994), hal. 777
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yang lebih baik. Begitu pula dengan pondok pesantren Qudwatussholihin
sebagai salah satu lembaga pendidikan memiliki visi yang berbeda dengan
pondok pesantren atau sekolah yang lain. Adapun visi dari pondok
pesantren Qudwatussholihin adalah sebagai berikut:*
Js¥idy Sagly vy
Melihat dan konsep pondok pesantren diatas, para santri dibekali
oleh 1lmu agama untuk menjadi seorang ulama, pemimpin dan pengusaha
vang selalu berpijak (kgpada—/agama \Allah. Pondok pesantren
Qudwatussholihin tidak hanya@mencetak -para ulama tetapi juga para
pemimpin yang mencontoh. Nabi dan para sahabat serta pedagang atau
pengusaha yang Islami. Untuk mewnjudkan|impian atau visinya pondok
pesantren Qudwatussholihin“membekaly ‘dan’ mensuport para santri untuk
menggali iimu agama dan i umumctntukkehidupdfi*masa depannya

ketika sudah keluar dari pondok pesantren,

4. Misi Pondok pesantren Qudwatusshelihin
Misi merupakan "Uraian Turunan" dari visi.* Sedangkan misi dari
pondok pesantren Qudwatussholihin adalah: Mengembangkan iimu agama
dan ilmu umum dalam membangun masyarakat, Bangsa dan Negara,
menjadi pusat keunggulan SDM yang islami dan memiliki intelektualitas
yang tinggi untuk bekal dalam percaturan dunia yang semakin hari

semakin besar.

* Dokumentasi Pondok Pesantren Qudwatusshilihin, dikutip tanggal 10November 2004
¢ Mastuhu, Menuju Profil UIN Goromalo Yang Di Cita-Citakan, Disampaikan Dalam
Seminar [AIN Menuju UIN Gorontalo tanggal 28-05-2004 Di 1AIN Gurontalo



5. Struktur Organisasi Yayasan Pondok Pesantren Qudwatussholihin

Struktur organisasi yang penulis maksud adalah

kepengurusan pondok pesantren Qudwatussholihin yaitu:

Ketua

Wakil Ketua

Wakil Ketua II

Wakil Sekretaris 1

Bendahara

Wakil Bendahara

a. Bidang-bidang

1.

4

Bidang Umum
Ketua

Anggota

: TGH. Lalu Muhammad Nuh
- Lalu Sukurman, SH

: Lalu Fatahillah, SH

- Lalu Junaidi

: Lalu Hasbullah

: Baiq Helisnatny

: Lalu Saterah

. Abdurrahim, Suparman

Bidang Pendidikafrsekelah

Ketua

Anggota

: Baig Aspuriah,S.Ag

: Lalu Hamdan

Lalu Masku Asy'an

Bidang Da'wah
Ketua

Anggota

Bidang Dana

Ketua

: Muhsan Ahmad

- Sahabuddin

Sinanf

- H. Hasan Basni

57

daftar
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Anggota : H. Miftahuddin
H. Abdul Hamid
Nur Asmin

5. Bidang Perpustakaan

Ketua : Baiq Kurnia Buana
Anggota - Baiq Mustika Riani
Lalu Alamsyah Hasbi

6. Bidang Olah Raga

Ketua : Lalu Ya'kub

Anggota : Saharuddm

Barq RaihulJannah
Sedangkan struktur kepengurusan-pondok pesantren Qudwatusholihin
adalah:
Pengasuh : TGH. LalusMuhammad Nuh
Pengawas : H. Hasan Basri
Sekertarts : Lalu Junaidi
Bendahara : Baiq Suara Wati
Pembina Santri Putra  : Lalu Satria
Pembina Santri Putri  : Baiq Suara Wati
b. Seksi-seksi

1. Seksi Pendidikan:

* Sahabuddin

= Baiq Aspurtyah
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2. Seksi keamanan

*=  Muhyen

* Lalu Husnan Kariadi
3. Seksi Kebersihan

» Ridwan

= Baiq raihul Jannah
4. Seksi Perlengkapan

*  Nur Rusmin

* Subadi
5. Seksi Humas

=  Ahmad As'ari

* Bapak Kasrah

6. Guru Di Pondek pesantren Qudwatussholthin

Guru disini adalah.ténaga. pengajanyang ada di pondok pesantren
Qudwatussholihin| ‘baik yadg mengajar- di=sckolah formal maupun di
sekolah non formal, seperti madrasah Diniyah. Secara keseluruhan guru di
pondok pesantren Qudwatusholihin adalah sebanyak 49 orang, yang terdiri
dari berbagai lulusan, diantaranya ada yang dari SI, PGSD dan lulusan
Pesantren. Kebanyakan guru merupakan alumni dari pondok pesantren
Qudwatussholihin. Keadaan guru di pondok pesantren ini sangat terbatas,
sechingga banyak guru yang berfungsi ganda misalnya sebagai kepaia

sekolah dan guru bidang studi.
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Melihat keadaan guru yang kurang profesional sehingga proses
belajar mengajar belum bisa dikatakan secara efekuf, tetapt walaupun
demikian Pondok Pesantren Qudwatussholihin dari hari ke hari berusaha
untuk meningkatkan kualitas para guru yang Dbertuyjuan untuk
meningkatkan mutu pendidikan di Pondok Pesantren Qudwatussholihin
dengan jalan memberikan kesempatan kepada guru untuk melanjutkan
pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi, mengingat sebagian besar
guru di Pondok Pesantren Qudwatussholihin hanya tamatan SMA atau

pesantren.

. Siswa atau Santri

Santri atau siswa di'‘sini-adalah-mereka yang menuntut ilmu di
lingkungan pondok pesantrerrQudwatussholikin;baik ydiig sekolah formal
maupun yang sekolah nom=formal. Secara keseluruhan santri atau siswa
pondok pesantren Qudwatussholihin berjumlah 679. Santri kebanyakan
berasal dani desa sekitar pondok pesantren dan juga luar desa bahkan ada
yang dari luar Pulau Lombok. Santri di simi dibagi dua yaitu santri yang
bermukim di lingkungan pondok pesantren dan santri yang pulang pergi
dar tempat tinggal mereka. Santri yang bermukim di lingkungan pondok
pesantren bertujuan untuk memperdalam ilmu agama, walaupun di sekolah
formal para santi sudah diajarkan. Santri pondok pesantren

Qudwatussholihin yang ada di asrama diharapkan hanya untuk belajar
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iimu agama dan ilmu umum, sehingga untuk urusan makan telah

disediakan oleh pihak pengurus pesantren.

. Kurikulum dan sumber belajar di Pondok Pesantren Qudwatussholihin
Kurikulum yang dimaksud di sini adalah bahan ajar di pondok

pesantren Qudwatussholihin yang terdiri dari 2 bagian yaitu kurikulum

yang berasal dari pendidikan nasional dan kunikulum lokal (buatan

pondok). Kurikulum nasignal-tidak—jauh_beda dengan sekolah-sekolah

umum lainnya, sedéngkan kurikulum pondok pesantren adalah khusus

vang dibahas adalah mata pelajaran’ agama. Adapun kitab-kitab yang

diajari di pondok pesamtren Qudwatusshohihin tergantung kelasnya

masing-masing diantaranya:

Kelas I:

® MabadiulFiqiyah

= Qiraatul Qur'an

=  Mukhtasharul Hadits

= Ahlaqul Banin

= Khulasah

= Kalimatul Af'al

= Kalimatul Asma

= Lugatul Arabiyah

* Bidayatul Hidayah

Kelas 11:
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= Safinatun Najah

*  Qira'ah Juz Amma

= Hidayatul Mustafid

*  Durusul Aqaaidid Diniyah
= Arbain Nawawi

* Tangkihul Qaul

= Muhawarah

= Matan Jurumuyah

=  Matan Bina'

Kelas III:

= Mabadiul Figivah Jilid [V
* Muhtasar [lmu Tajwid

*  Targibun'Watarhib

*  Washoyal Aaba'

= Khulasah Jilid Il

= Syarah Dahlan

. Metode Pengajaran Di Pondok Pesantren Qudwatussholihin

Metode disimi adalah cara pengajaran yang digunakan oleh para
guru atau ustadz di pondok pesantren Qudwatussholihin. Menurut salah
satu guru di pondok pesantren ini metode yang sering digunakan oleh para

guru adalah metode ceramah, metode sosiodrama, dan metode
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demonstrasi.” Metode yang paling sering digunakan oleh para guru adalah
metode ceramah yang merupakan metode klasik dalam proses belajar
mengajar. Walaupun metode ceramah tidak selamanya jeiek tapi dalam
proses belajar mengajar guru harus bisa menggunakan metode sesuai
dengan materi yang diajarkan, sehingga proses belajar mengajar akan
berjalan secara kondusif. Tapi di lapangan metode pengajaran belum bisa
diterapkan sesuai dengan fungsinya.

Hal tersebut terjadi karena ' kurangnya pengetahuan para guru
tentang metode belajar mengajdf, sehifiggakadang proses belajar mengajar

terkesan membosankan.

10. Media Pengajaran Di Pondok Pesantren Qudwatussholihin

Media adalah salah satu faktor pendukung dalam proses belajar
mengajar. Media disini ‘ddalah-alat yanhg-digunakan dalam proses belajar
mengajar di pondok pesafitten Qudwatussholohin. Mengingat pondok
pesantren i hanyalah ponidok pesantren keel yang,berada di lingkungan
yang jauh dari keramaian dan kota, maka pondok pesantren ini hanya
menggunakan papan tp]is, buku pelajaran, dan gambar, sedangkan media
seperti TV, komputer, VCD, Type dan lain-lain belum tersedia. Melihat
realita diatas pondok pesantren ini belum bisa dikatakan memiliki sarana
dan prasarana yang lengkap untuk proses belajar mengajar. Keterbatasan

media yang dimiliki pondok pesantren Qudwatussholihin menyebabkan

° Wawancara dengzn Bapak Muhyen Wakamad MTS Qudwatussholihin, tanggal 05
November 2004 di ruang Wali Kepala Madrasah.
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kurang minatnya belajar siswa karena proses belajar mengajar terkesan
membosankan. Untuk mengatasi hal itu diharapkan kepada para guru

supaya menjadi mediator di sekolah.

Evaluasi di Pondok Pesantren Qudwatussholihin

Evaluasi disini adalah penilaian atau pengukuran yang dilakukan
oleh para guru di pondok pesantren Qudwatussholihin, untuk melihat
sejauh mana tujuan dari pembelajaran telah dicapai. Mengingat di pondok
pesantren ini memiliki | Kurikulum ganda l/maka cara evaluasinya juga
berbeda.

Madrasah Diniyal’ terdin ' dan 3| tingkatan, dan evaluasinya
dilaksanakan sebanyak tiga-kati‘dalam-setahun. Sedangkan sekolah formal
mengikuti kurikulum Nasional.” Tetapi perlu diingat bahwa penilaian di
pondok pesantrenim ‘tidak -hanya.prestasi yang/dapat.dicapai oleh para
santri, tetapi santri harus~memilika, ahklak yang baik, karena menurut
pengasuh pondok pesantren ini, ia_tidak memerlukan santri yang pintar
tetapi akhlaknya buruk, pengasuh berharap para santn pintar dalam mata
pelajaran dan memiliki ahklak yang baik dalam bergaul dengan

masyarakat.

Hubungan Antar Santn
Dalam tradisi pesantren di kenal adanya dua kelompok santri.

Mereka adalah santri mukim dan santri kolong.® Santri mukim adalah

santri yang tinggal di asrama di lingkungan pondok pesantren, sedangkan

49

® Sindu Galba, Pesantren Sebagai Wadah Komunikasi, (Jakarta: Depdikbud, 1991,), hal.
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santri kolong adalah santri yang berasal dari desa sekitar pondok pesantren
yang biasanya tidak menetap. Ada beberapa alasan mengapa santn
menetap di lingkungan pondok  pesantren. Dhofier (1982)
mengemukakannya ada 3 alasan, yaitu: 1a ingin mempelajan kitab-kitab
lain dalam membahas Islam secara lebih mendalam di bawah bimbingan
Kiai yang memimpin pesantren, ia ingin memperoleh pengalaman
kehidupan pesantren, baik dalam bidang pengajaran, keorganisasian,
maupun hubungan dengdn, pesantren-pesabtren terkenal dan ia ingin
memusatkan studinya di| “pesafitren tanpa | disibukkan oleh kewajiban
sehari-hari di rumah keluarganya’

Santn mukim yang paling\lama(senior) tinggal di pesantren
biasanya merupakan satu kelompok-tersendiri yang memegang tanggung
jawab mengurusi, kepentingan—pesantrerr sehan-hari, @eperti mengurusi
santrt junior yang sakit, tidak betah, tinggal di pondok dan lain-lain. Di
samping ity mereka juga memikul tanggung jawab mengajar santri muda
tentang kitab-kitab dasardan menengah:

Hubungan antar santri lebih bercorak kepada hubungan
pertamanan. Di dalam struktur pesantren kedudukan mereka adalah sama.
Oleh karena itu dalam pergaulan menunjukkan sikap yang bebas tetapi
masth menunjukkan batas kewajaran. Santri senior biasanya dipanggil
kakak oleh santri junior, dan santri muda tersebut biasanya sangat dekat

dengan santri senior.

7 Ibid, hal. 50
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13. Hubungan Antara Kiai dan Santri

Kiai merupakan elemen yang penting di lingkungan pondok
pesantren, karena ia merupakan pendini dari pesantren tersebut.
Sehubungan dengan itu sudah sewajamya jika pertumbuhan suatu
pesantren semata-mata bergantung kepada kemampuan pribadi kiainya.

Kebanyakan kiai beranggapan bahwa suatu pesantren dapat
diibaratkan dengan kerajaan kecil dimana kiai merupakan sumber mutlak
dari kekuasaan dan. kewenangan,” karena hampir semua aktifitas yang
terjadi di lingkungan pondek peSantren merupakan kehendak dan kemauan
seorang kial. Dengan hal |itu tidak|Seorangpun santri atau orang lain yang
dapat melawan kekuasaan-kiai_dalam lingkungan pesantren. Para santri
beranggapan bahwa kiainyd adalah-orang-yang dapat dipercaya dan orang
yang luas ilmu pengetahuannya; sehingga para~santri tdkut untuk berbuat
salah, karena di lingkungan.pesantren masih memegang tradisi kualar atau
barokah dari kiai dan keluarganya.

Meskipun kebanyakan kiai tinggal di daerah pedesaan mereka
merupakan bagian kelompok elite dalam struktur sosial, politik dan
ekonomi di dalam masyarakat, walaupun sebenarnya banyak kiai-kiai yang
ekonominya tergolong perekonomian rendah. Di dalam masyarakat
seorang kiai dan keluarganya sering mendapatkan perlakuan yang sangat
istimewa dalam masyarakat, misalnya ketika sang kiai mengadakan
hajatan masyarakat dengan senang hati membantu baik secara materi

maudpun non materi.
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Kiai dengan kelebihannya, terutama pengetahuannya tentang
Islam, sering kali dilihat sebagai orang yang senantiasa dapat memahami
keagungan Tuhan dan rahasia alam, dan karena mereka dianggap memiliki
kedudukan yang terjangkau, terutama oleh kebanyakan orang awam.

Hubungan pemimpin pesantren dengan para santrinya tampak tidak
hanya hubungan antara santri dengan gurunya, tetapt lebih dar itu yartu
hubungan timbal balik dimana santri menganggap kiainya sebagai
bapaknya sendiri, sementara itiKiai’ menganggap santn sebagai titipan
Tuhan yang senantiasa uptuk “dilindungi-dan disayang seperti anaknya
sendiri. Peranan kiai sebagai guru tentunya sebagai tempat bertanya,
kemudian perannya sebagai orang.tua, Kiai merupakan tempat dimana
santr1 mengadu, terutama jika’santri‘mempunyal masalah yang tidak dapat
dipecahkan|sefidini. Deéngah [@danya hubihgafittimbal balik yang harmonis
antara kyai dan santri selimgga terciptalah kerukunan serta ketenangan di

lingkungan pesantren,

Hubungan Antara Warga Pesantren dan Warga masyarakat Sekitarnya
Hubungan antara warga pesantren di satu pihak dan warga
masyarakat di lain pihak meliputi berbagat aspek kehidupan. Diantaranya
adalah hubungan yang bersifat ekonomi, karena warga pesantren berperan
sebagai pembeli. Sedangkan, warga masyarakat sebagai pihak penjuai.
Kemudian jika dilihat dart hubungan pendidikan yang merupakan tujuan
dan didirikannya pesantren tersebut, pihak warga pesantren terutama para

kiai dan mubalignya berperan sebagai pemberi informasi baik yang
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bersifat agama maupun yang bersifat ilmu pengetahuan umum melalui
lembaga-lembaga pendidikan formal yang ada di lingkungan pesantren,
sedangkan warga masyarakat disini berperan sebagai penerima informasi.

Pendidikan yang dilaksanakan oleh pesantren Qudwatussholihin ini
adalah pendidikan untuk anak-anak dan orang tua. Untuk pendidikan
orang tua melalui pendidikan yang disebut pengajian umum yang
dilaksanakan setiap hari rabu, di lingkungan pesantren yang dipandu
langsung oleh tuan guru. [ Dalam pengagian|ini fatwa-fatwa dalam bidang
keagamaan di berikan olch pemimpin pesantren dan para mubaliknya.
Sebelum kegiatan ini dimulai, biasanya para santri berkumpul di bawah
taring (terop) untuk membacakan/shalawat Nabi, sebelum tuan guru tiba.
Kegiatan tersebut memancing ‘minat para orang tua yang datang di
pengajian untuk membhrdokkan anaknyaXe pesantrén iri.

Pengajian mingguan ini tidak hanya di laksanakan di pondok
pesantren Qudwatussholihin tapi juga di tempat-tempat lain, apalagi tuan
guru sering membangun tempat-tempat umum, seperti masjid, mushalla
dan jalan raya, dan saat itu juga diadakan pengajian umum. Semcntara itu,
pendidikan terhadap anak-anak meliputi pendidikan agama, ketrampilan,
dan pengetahuan umum melalui lembaga-lembaga, baik yang formal
maupun non formal yang berada di lingkungan pesantren.

Berdasarkan uraian diatas maka hubungan warga masyarakat
dengan warga pesantren sangatlah erat, karena warga masyarakat

menganggap warga pesantren sebagai orang-orang yang mampu ditanyai
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mengenai masalah pengetahuan umum terutama pengetahuan agama. Oleh
karena 1tu, keberadaan pesantren tetap dibutuhkan oleh masyarakat

sekitarnya.

Pengelolaan Dana di Pondok Pesantren Qudwatussholihin

Dana adalah salah satu faktor dalam pelaksanaan pendidikan di
pondok pesantren Qudwatussholihin. Menurut salah satu karyawan di
pondok pesantren pengelolaan~dana “di pondok ini belum baik, artinya
manajemen keuangannya belum secara baik. Dana di pondok pesantren
berasal dar uwang bulanan. para|santri, zdkat atau amal jariyah, wartel,
waserda dan pesantren juga-memiliki—beberapa orang donatur tetap.
Walaupun demikian pesantren Qudwatussholihin ini masih dibilang
pesantren yang sangat miskin;karena belum bisa mengatur pemasukan dan
pengeluaran, artinya manajemen keuangannya belum tertata rapi.

Pondok |pesafitren) ifii"yjugal maSii_ddlapi\ proses pembangunan
sehingga dana lebih banyak digunakan untuk membeli alat-alat
pembangunan daripada sarana untuk proses belajar mengajar. Sedangkan
dana untuk tunjangan para guru adalah sangat minim sekali, dan tidak
Jarang para guru mendapatkan gaji setelah mengajar dalam beberapa
bulan. Dengan keadaan yang sangat sulit tersebut biasanya pihek yayasan
memberi tunjangan guru berupa beras, maklum masayarakat sekitar

pesantren adalah petani, sehingga untuk mendapatkan beras tidaklah sulit.
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B. Faktor-faktor Kendala Dalam pelaksanaan Pendidikan di Pondok
Pesantren Qudwatussholihin
1. Faktor Internal
Setelah melakukan wawancara dan observasi langsung di lapangan
penulis dapat menyimpulkan bahwa kendala yang dihadapi oleh pondok
pesantren ini dibagi dua yaitu kendala intemal dan eksternal. Kendala
internal adalah kendala yang berasal dan tubuh atau dalam diri pondok
pesantren Qudwatussholiliip, vaitu-dianitaranya manajemen pesantren yang
masih amburadul, para ghru yang belum profesional, dan para pengurus
yang kurang cerdas dan kurang kreatif sehingga semua tergantung kepada
pimpinan pesantren, padahal untuk mencapai tujuan yang diinginkan suatu
pekerjaan harus dikerjakan-secara-tim, tidak hanya dipasrahkan kepada

satu orang (pimpinaf jpesaptrei),

2. Faktor Eksternal

Sedangkan “kendalal yang\bersifat=ekste€rnal vyaitu kurangnya
dukungan dari masyarakat dan pemernintah setempat sehingga pendidikan
di pondok pesantren ini belum dikatakan maju. Masyarakat masih sangat
tradisional sekali sehingga pendidikan belum menjadi prioritas dalam
kehidupannya. Masyarakat di sekitar pesantren Qudwatushoithin bisa
dikatakan sedang mengalami maﬁa peralihan, yang sangat rentan pengaruit
dan dunia luar seperti pengaruh film-film, sinetron dan lain-lain yang
kebanyakan sangat mementingkan gaya dan kemewahan hidup. Dengan

adanya pengaruh tersebut maka masyarakat di sekitar pondok pesantren
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sangat memprioritaskan kemewahan yang sifatnya sementara, dari pada
pendidikan. Hal ini merupakan tantangan yang sangat berat yang harus
dihadapi oleh warga pesantren.

Selama 1m tingkat pendidikan masyarakat di sekitar pesantren
sangatlah rendah, karena para orang tua hanya memberikan kesempatan
pendidikan kepada anak-anaknya sampai sekolah dasar. Sehingga biasanya
setelah lulus dari SD putra putri mereka diharapkan untuk membina rumah
tangga (kawin). Maklum pondok pesantren ini berada di lingkungan yang
sangat terpencil.

Masyarakat di sekitar pondok pesantren Qudwatussholihin belum
menjadikan pendidikan sebagai-prioritas-utama, sehingga dukungan untuk
kegiatan pendidikan sangatlah’minim, tercermin dari jumlah siswa yang
berasal dari seKitanpondok/pesantren!

Pemenntah sebagdi~ blue print /dalam masyarakat belum bisa
membernkan sespatu _yang_ dibutvhkan warganya, contohnya saja
pemerintah kurang perhatian kepada masyarakat yang berada di desa-desa
terpencil seperti desa Jerowaru ini. Pemerintah belum bisa dikatakan
merata dalam memberikan sumbangan atau bantuan kepada lembaga
pendidikan, seperti yang diceritakan oleh salah seorang pengurus pondok.
la mengatakan bahwa pesantren Qudwatussholihin ini sering mendapatkan
perlakuan diskriminasi dari tingkat kabupaten sampai tingkat propinsi
yang menyebabkan kurangnya informasi dari pemerintah ke warga

pesantren
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3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam melaksanakan
pendidikan di Pondok pesantren Qudwatussholihin
Menurut hasil wawancara dengan pengasuh pondok pesantren,
upaya-upaya yang dilakukan untuk memajukan pondok pesantren ini
adalah dengan memberikan kesempatan kepada para guru untuk
melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tingg agar para guru
dapat berkerja secara profesional. Untuk biaya pendidikannya kalau guru
tersebut dianggapnya kufang miampu, maka pthak yayasanlah yang
membiayainya, dan sebaliknyaKalau guruztersebut memihiki biaya untuk
sekolah maka biayanya dafi dirinya sendiri; Pihak pesantren juga sering
mengadakan pendekatan kepada masyarakat untuk membenkan pengertian
bahwa pendidikan sangatlah penting untuk masa depan anak-anak.
Pendekatan difakukan dengan cara mengadakan pengajian umum, dan di
tengah-tengah pengajiafi~tersebut” tuan” guru menyelipkan betapa
pentingnya pendidikan, Selain 'meningkatkan pendekatan masyarakat,
pihak pesantren juga mengadakan pendekatan kepada pemerintah dengan
jalan melakukan silaturahmi, supaya pihak pesantren tidak ketinggalan

informasi mengenai pendidikan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan hasil penelitian pada bab-bab sebelumnya baik
berupa kepustakaan maupun penelitian di lapangan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Azas pondok pesantren Qudqatussholihin yaitu pancasila, dasar pondok
pesantren Qudwatussholihin adalah Ahli-Sunnah Waljama'ah, tujuannya
adalah membentuk insan- muslim | yangrbertaqwa kepada Allah SWT,
berpengetahuan dan berwawasanl yang |luas dibidang agama dan
kemasyarakatan serta terampil,‘mandin~dan berpikiran bebas sebagai
penggerak pembangurian Bangsd endju ¢ita=Cita’nasiohal, sebagaimana
termaktub dalam pembukaan undang-undang dasar 1945. Visi pondok

pesantren Qudwatussholihin adalah:
dsadl sl ¥ gl LYY 1

Sedangkan misi dan pondok pesantren Qudwatussholihin adalah
mengembangkan ilmu agama dan ilmu umum dalam membangun
masyarakat, bangsa dan Negara, menjadi pusat keunggulan SDM yang
istami dan memiliki intelektualitas yang tinggi untuk bekal dalam

percaturan dunia yang semakin hari semakin besar.

73
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2. Pondok pesantren Qudwatussholihin memiliki kurikulum ganda dalam
proses belajar mengajar yaitu kurikulum Nasional dan kurikulum lokal
(buatan pondok pesantren). Kurikulum Nasional dikhususkan untuk
lembaga pendidikan formal yang berada di pondok pesantren
Qudwatussholihin, sedangkan kurikulum lokal untuk sekolah non formal
seperti madrasah diniyah di pondok pesantren Qudwatussholihin.
Kurikulum lokal bahan ajamya khusus mengkaji ilmu agama, sedangkan
kurikulum nasionalnya (tidak “beda ‘dengan kurikulum sekolah formal
lainnya.

3. Pelaksanaan pendidikan/ di pondok pesantren Qudwatussholihin belum
bisa dikatakan berjalan secara efektif, hal'tersebut dikarenakan kurangnya
faktor pendukung dalam”-proses“belajar mengajar. Adapun metode
pengajaran| yanghdigunakan_ oleh _para.guril ataw\usfadz adalah metode
ceramah, sosiodrama, jdemanstrasia, Sedangkan media yang digunakan
dalam proses belajar_mengajar_yaitu_papan  tulis, buku pelaiaran dan
gambar-gambar. Adapun evaluasi atau pengukuran yang dilakukan oleh
para guru di pondok pesantren Qudwatussholihin, untuk meliliat sejauh
mana tujuan dari pembelajaran yang telah dicapai, disesuaikan dengan
kurikulumnya masing-masing, mengingat di pondok pesantren ini
memiliki kurikulum ganda.

4. Mehhat kendala yang dihadapi di Pondok Pesantren Qudwatussholihin,
baik internal maupun eksternal pihak pondok pesantren berupaya untuk

pertama, meningkatkan kualitas guru, salah satunya memberikan



kesempatan kepada para guru untuk melanjutkan pendidikannya ke tingkat
yang lebih tinggi. Kedua, pihak pesantren mengadakan pendekatan kepada
masyarakat dalam bentuk pengiriman delegasi dari pondok pesantren ke
kampung-kampung di sekitar Desa Jerowaru untuk menjadi muballigh
atau muballighah. Ketiga, pithak pesantren mengadakan pendekatan
kepada pemerintah dengan cara memperkenalkan kegiatan proses belajar
mengajar yang berlangsung di pondok pesantren. Hal itu bertujuan untuk
membangun kepereayaah,, pemenntah -terhadap Pondok Pesantren

Qudwatussholihin.

B. Saran-saran

1.

Untuk mencapai hasil maksimal dalam proses belajar mengajar pengasuh
pondok pesantremhsupaya meningkatkah.mbtt gur ddn.fasilitas yang di
perlukan dalam proses belajar mengajar.

Guru hendaknya benar-benar_menjadi_pendidik, karena selama ini guru
hanya berperan sebagai pengajar

Siswa yang sedang menuntut ilmu hendaknya selalu menyadari akan
pentingnya 1lmu sebagai bekal hidup di dunia dan akhirat

Pemerintah sebagai blue print harus secara extra memberikan dukungan
kepada lembaga pendidikan baik yang berada di wilayah perkotaan
maupun yang berada di wilayah pedesaan.

Bagi pembaca diharapkan mengadakan penelitian kembali tentang

pelaksanaan pendidikan di  pondok pesantren Qudwarussholihin,
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Pemondah, Jerowaru, Lombok Timur, NTB mengingat keterbatasan

kemampuan penulis.

C. Penutup
Dengan mengucapkan puji syukur Alhamdulillah, atas rahmat dan
ndho Allah AWT, maka penulis dapat menyelesaikan penulisan thesis ini,
walaupun masih banyak kekurangan, baik dalam materi dan lain sebagainya,
mudah-mudahan thesis ini dapat memberikanumanfaat bagi para pembaca pada
umumnya dan bagi penulislkhusuSnya. Mudah-mudahan Allah meridhoi
segala gerak langkah kital Csemua, dan/ akhimya kita bisa mendapatkan

kebahagiaan dumia dan akhirat. Amin.



9.

Panduan Interview

Bagaimana Latar belakang berdirinya pondok pesantren Qudwatusholihin?
Apa Visi dan misi pondok pesantren ?

Apa faktor kendala yang dihadapi pondok pesantren Qudwatussalihin ?
Bagaimana cara menghadapi kendala yang dihadapi Pondok Pesantren
Qudwatussalihin ?

Bagaimana kurikulum, metod¢, media, dah evaluasi pengajaran di pondok
pesantren Qudwatussalihin ?

Bagaimana keadaan guru/ustadz POndok Pesantren Qudwatussalihin ?
Bagaimana respon masyarakat terhadap pendidikan yang ada di Pondok
Pesantren Qudwatussalihin 2

Baagaimana partisipasi pemenntah teziadap pondok pesantren
Qudwatussholihin ?

Apa tantangan pondok pesantren Qudwatusholihin ?

10. Bagaimana keadaan santri pondok pesantren Qudwatussalihin ?
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